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Keanekaragaman Makrozoobentos Di Sumber Maron Desa Karangsuko Kecamatan

Pagelaran Kabupaten Malang

Ana Milki Istaufa, Tyas Nyonita Punjungsari, Mujahidin Ahmad
Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Sumber Maron merupakan kawasan wisata air yang terletak di Desa Karangsuko,
Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang. Sumber maron memiliki sumber air jernih
yang tertumpuk pada batuan dan terdapat berbagai macam spot objek yang bisa
memanjakan mata. Banyaknya kegiatan di kawasan wisata oleh pengunjung dan
masyarakat dapat menyebabkan penurunan kualitas air. Makrozoobentos mampu menjadi
salah satu komponen yang dapat menunjukkan kualitas di suatu perairan karena memiliki
habitat yang cenderung relatif menetap dan sensitif terhadap perubahan lingkungan.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui indeks keanekaragaman dan indeks dominansi
makrozoobentos, nilai parameter fisika-kimia air, serta korelasi antara parameter fisika-
kimia air dengan keanekaragaman makrozoobentos di Sumber Maron, Desa Karangsuko,
Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang. Penelitian ini menggunakan metode eksplorasi
dengan 3 stasiun dan 3 kali ulangan di tiap stasiunnya. Teknik pengambilan sampel
menggunakan Purposive sampling. Identifikasi makrozoobentos dilakukan hingga tingkat
genus. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan korelasi aplikasi PAST 4.03.
Hasil penelitian menemukan 9 genus makrozoobentos. Nilai indeks keanekaragaman
sebesar 0,662 (stasiun 1), 0,860 (stasiun 2), dan 0,661 (stasiun 3). Nilai indeks dominansi
sebesar 0,619 (stasiun 1), 0,615 (stasiun 2), dan 0,660 (stasiun 3). pH, suhu, TDS, TSS,
dan DO memenuhi baku mutu pada kelas 1. Nilai BOD seluruh stasiun memenuhi baku
mutu pada kelas IV. Nilai COD seluruh stasiun memenuhi baku mutu kelas 2. Kecepatan
arus seluruh stasiun 0,21-0,29 (sedang). Korelasi positif pH dimiliki oleh genus sdan
negatif pada genus Macrobrachium. Suhu dan Kecepatan arus memiliki korelasi positif
pada genus Galba, Potamonautes, Physa, Heptagenia, dan Hydropsyche. TDS memiliki
korelasi negatif pada genus Potamopyrgus. TSS memiliki korelasi positif pada genus
Heterocloeon dan negatif pada genus Macrobrachium dan Thiara. DO memiliki korelasi
positif pada genus Macrobrachium dan negatif pada genus Heterocloeon. BOD memiliki
korelasi positif dengan genus Heterocloeon dan negatif pada genus Macrobrachium.
COD memiliki korelasi positif pada genus Heterocloeon dan negatif pada genus
Macrobrachium.

Kata Kunci: dominansi, keanekaragaman, korelasi, makrozoobentos, Sumber Maron
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Macrozoobentos Diversity in Sumber Maron Karangsuko Village, Pagelaran
District, Malang Regency
Ana Milki Istaufa, Tyas Nyonita Punjungsari, Mujahidin Ahmad
Biology Study Program, Faculty of Science and Technology, The State Islamic University
of Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRACT

Sumber Maron is a water tourism area located in Karangsuko Village, Pagelaran District,
Malang Regency. Maron source has a source of clear water piled on rocks and there are
various kinds of object spots that can spoil the eye. The large number of activities in
tourist areas by visitors and the public can cause a decrease in water quality.
Macrozoobentos are able to be one of the components that can show quality in a body of
water because it has a habitat that tends to be relatively sedentary and sensitive to
environmental changes. The purpose of this study is to determine the diversity index and
dominance index of macrozoobentos, the value of water physico-chemical parameters, as
well as the correlation between water physico-chemical parameters and the diversity of
macrozoobentos in Sumber Maron, Karangsuko Village, Pagelaran District, Malang
Regency. This study used an exploration method with 3 stations and 3 replays at each
station. Sampling technique using Purposive Sampling. Identification of macrozoobentos
is carried out up to the level of the genus. The data obtained were further analyzed with
application correlation PAST 4.03. The results of the study found 9 genera of
macrozoobentos. Diversity index values were 0.662 (station 1), 0.860 (station 2), and
0.661 (station 3). Dominance index values were 0.619 (station 1), 0.615 (station 2), and
0.660 (station 3). pH, temperature, TDS, TSS, and DO meet the quality standards in class
1. The BOD scores of all stations meet the quality standards in class IV. The COD value
of all stations meets the class 2 quality standards. The current speed of the entire station is
0.21-0.29 (medium). A pH positive correlation belongs to the genus Heterocloeon and
negative to the genus Macrobrachium. Current temperature and speed have a positive
correlation in the genus Galba, Potamonautes, Physa, Heptagenia, and Hydropsyche.
TDS has a negative correlation in the genus Potamopyrgus. TSS has a positive correlation
in the genus Heterocloeon and negative in the genus Macrobrachium and Thiara. DO has
a positive correlation in the genus Macrobrachium and negative in the genus
Heterocloeon. BOD has a positive correlation with the genus Heterocloeon and negative
with the genus Macrobrachium. COD has a positive correlation in the genus
Heterocloeon and negative in the genus Macrobrachium.

Keywords: dominance, diversity, correlation, macrozoobentos, Source Maron
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Makhluk hidup seperti manusia, tumbuhan dan hewan membutuhkan air
sebagai kebutuhan pokok keberlangsungan hidupnya. Meskipun air merupakan
suatu sumber daya alam yang dapat diperbaharui, namun tetap terbatas bergantung
pada ruang dan waktu. Begitu juga dengan air sungai yang mempunyai fungsi
serbaguna bagi kehidupan dan penghidupan manusia. Fungsi sungai antara lain
sebagai sumber air minum, sarana transportasi, sumber irigasi, perikanan dan lain
sebagainya. Aktivitas manusia inilah yang menyebabkan sungai menjadi rentan
terhadap pencemaran air. Banyaknya industri baru juga dapat menyebabkan
dampak penurunan kualitas lingkungan (Endriani, 2010). Banyaknya kegiatan-
kegiatan manusia yang memanfaatkan air sungai dapat menyebabkan pencemaran
sehingga akan menurunkan kualitas air. Penurunan kualitas suatu perairan akan
mengakibatkan rendahnya keanekaragaman biota-biota pada ekosistem sungai
(Sirait, 2018). Salah satu cara untuk mengetahui kualitas suatu perairan adalah
dengan menggunakan makrozoobentos. Makrozoobentos merupakan organisme
perairan yang memiliki kepekaan terhadap perubahan kualitas air, memiliki
habitat menetap dan memiliki pergerakan yang terbatas (Bai’un dkk. 2021).
Keanekaragaman hewan, termasuk makrozoobentos secara implisit terdapat dalam
firman Allah QS: An-Nur [24] : 45 berikut:
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Artinya :

”Dan Allah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian ada
yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki, sedang
sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang
Dia kehendaki. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (QS: An-Nur
[24]: 45).

Ibnu katsir (2004) menjelaskan bahwa dalam ayat tersebut membahas terkait
kekuasaan Allah yang menciptakan berbagai jenis makhluk dalam berbagai bentuk
rupa, warna dan gerak-gerik yang berbeda dari satu unsur yang sama yaitu air.
Allah pada firman-Nya yang berbunyi “sebagian ada yang berjalan di atas
perutnya” seperti ular dan sejenisnya, “Sebagian berjalan dengan dua kaki”
seperti manusia dan burung, “Sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat
kaki” seperti hewan ternak dan binatang-binatang lainnya, “Allah menciptakan
apa yang Dia kehendaki” yakni menyatakan bahwa sesungguhnya Allah SWT
menciptakan segala sesuatu dengan kekuasaanNya, karena apa yang
dikhendakiNya pasti akan terjadi dan apa yang tidak dikehendakiNya pasti tidak
akan terjadi dengan kekuasaanNya. Hal ini sesuai dengan penciptaan
makrozoobentos yang memiliki alat gerak berupa perut pada filum moluska dan
filum annelida. Sesungguhnya Allah SWT memiliki kekuasaan yang maha besar
dalam penciptaan segala makhluk hidup yang berjalan di muka bumi ini termasuk
dalam penciptaan makrozoobentos.

Ekosistem sungai merupakan salah satu wilayah sumber daya alam potensial
yang dapat dikembangkan sebagai daya tarik dan objek ekowisata, sehingga
keberadaan ekosistem sungai dapat dimanfaatkan untuk menyediakan lapangan
kerja bagi masyarakat lokal dan dapat mendorong program konservasi sungai
(Aulia & Hakim, 2017). Bertambahnya fungsi sumber air yang digunakan sebagai

wisata, maka akan memiliki pengaruh terhadap kualitas air yang ada di sumber air



tersebut. Jika kualitas air menurun maka berpengaruh pada ekosistem yang ada di
sekitarnya. Menurut Anggana & Ahmad (2018) bahwa selain peristiwa alam,
kegiatan manusia juga menyebabkan penurunan kualitas dan kuantitas sungai.
Pembuangan limbah yang tidak dikontrol dengan baik dari sisa aktivitas
masyarakat karena kurangnya pemahaman dan kesadaran masyarakat terkait
bahaya pencemaran lingkungan dapat menjadikan perairan mengalami
pencemaran dan mengancam kehidupan organisme di dalamnya (Simatupang
dkk., 2017). Sungai merupakan perairan lotik yang mudah terdampak pencemaran
dari beragam kegiatan masyarakat yang dilakukan di sekitar daerah aliran sungai
(DAS) tersebut. Pencemaran yang terjadi akan menyebabkan rusaknya kehidupan
ekosistem di sungai, sehingga keberadaan biota-biota sungai semakin menurun
jumlahnya (Arnop dkk., 2019).

Pengembangan sungai sebagai objek wisata air menjadi sebuah tantangan
bagi para pengelola, sehingga diharapkan masyarakat dan wisatawan dapat tetap
melindungi keanekaragaman hayati yang ada pada ekosistem sungai tersebut agar
tidak menurunkan kualitas air dan tidak merusak ekosistem sungai yang ada
(Aulia & Hakim, 2017). Sumber Maron merupakan sumber air yang dimanfaatkan
untuk pemenuhan kebutuhan air secara umum, juga dimanfaatkan untuk
pariwisata. Banyaknya aktivitas di Sumber Maron menyebabkan turunnya kualitas
air sehingga hal ini akan berpengaruh kepada biota-biota air yang ada. Oleh
karena itu penting dilakukan monitoring atau pemantauan terhadap kualitas air di
Sumber Maron. Kualitas air dan keanekaragaman hayati saling terkait erat satu
sama lain sehingga adanya penurunan kualitas air oleh pencemaran maka akan

menyebabkan gangguan pada kehidupan biota dan mempengaruhi



keanekaragaman hayatinya (Diantari, 2017). Menurut Rahayu dkk. (2009)
biomonitoring merupakan cara monitoring atau memantau kualitas air dengan
memanfaatkan keberadaan organisme petunjuk (indikator) yang ada dalam
ekosistem air tersebut. Salah satu biota perairan yang dapat digunakan sebagai
bioindikator dalam menentukan kondisi suatu perairan adalah makrozoobentos.

Makrozoobentos merupakan kelompok hewan yang tidak memiliki tulang
belakang dan memiliki ukuran 1,0 mm atau lebih (Payung, 2017).
Makrozoobentos merupakan organisme yang memiliki habitat relatif menetap di
dasar perairan. Makrozoobentos memiliki tingkat kepekaan yang tinggi terhadap
perubahan Kkualitas air pada habitatnya yang dapat berpengaruh terhadap
komposisi dan kelimpahannya (Effendi, 2003 dalam Annisa et al., 2020).
Makrozoobentos memiliki kemampuan untuk dapat mengakumulasi dan
menyaring bahan pencemar di dalam tubuhnya serta memiliki habitat menetap
(sesil) (Ulfa dkk., 2018).

Makrozoobentos merupakan organisme akuatik yang memiliki tingkat
toleransi berbeda terhadap perubahan lingkungan sehingga dapat dijadikan
sebagai indikator pencemaran perairan (Putri et al., 2021). Makrozoobentos
merupakan organisme yang mudah diidentifikasi dan peka terhadap perubahan
kualitas air yang dapat mempengaruhi komposisi dan distribusinya sehingga
makrozoobentos dapat digunakan sebagai parameter biologi untuk menentukan
kondisi suatu perairan (Odum, 1994). Makrozoobentos dapat dikatakan sebagai
organisme bioindikator kualitas perairan dikarenakan memiliki ciri-ciri sebagai
berikut (Juwita, 2018); (1). Memiliki kepekaan terhadap perubahan lingkungan

perairan dan responnya cepat; (2). Memiliki jangka waktu hidup yang panjang dan



lama; (3). Hidup sesil (bentik); dan (4). Tidak mudah berpindah tempat jika
lingkungan dimasuki bahan pencemar.

Makrozoobentos mempunyai peranan penting dalam ekosistem perairan
yaitu sebagai organisme pendegradasi bahan organik ekosistem akuatik (Arfiati
dkk., 2019). Makrozoobentos menjadi komponen dalam rantai makanan yakni
sebagai konsumen pertama (herbivor) dan konsumen kedua (karnivor), atau
sebagai sumber makanan dari level trofik yang lebih tinggi seperti ikan. Selain itu,
makrozoobentos dapat membantu proses awal dekomposisi material organik di
dasar perairan yang dapat mengubah material organik berukuran besar menjadi
potongan yang lebih kecil sehingga mikroba lebih mudah untuk menguraikannya
(Izmiarti, 2010). Makanan makrozoobentos yaitu: bakteri, feses, alga, perifiton,
mikroflora, fauna maupun sesama makrozoobentos. Selain untuk petunjuk
kualitas perairan, makrozoobentos juga memiliki kontribusi cukup besar terhadap
ekosistem perairan dalam proses mineralisasi sedimen dan siklus material organik
serta berperan sebagai penyeimbang nutrisi dalam ekosistem perairan (Nangin et
al., 2015).

Penelitian terkait keanekaragaman makrozoobentos sebagai bioindikator
kualitas perairan telah dilaksanakan oleh Afifatur (2022) di Hulu Sungai Sampean
Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso. Penelitian dilaksanakan dengan
empat stasiun pengamatan dan didapatkan hasil 12 genus dan 286 ekor spesimen.
Secara keseluruhan, indeks keanekaragaman di Hulu Sungai Sampean termasuk
kategori keanekaragaman sedang pada stasiun |, stasiun Il, dan stasiun IlI
sedangkan stasiun 1V memiliki keanekaragaman yang rendah. Indeks dominansi

pada keseluruhan stasiun di Hulu Sungai Sampean tidak ada dominansi.



Sedangkan penelitian terkait keanekaragaman makrozoobentos di Sumber Maron
sebelumnya telah dilaksanakan oleh Muhaimin (2019). Menurut penelitian
terdahulu menyatakan bahwa perairan Sumber Maron memiliki tingkat
keanekaragaman makrozoobentos yang sedang. Namun dalam penelitian tersebut
terdapat kelemahan yaitu peneliti tidak mengidentifikasi makrozoobentos sampai
tingkat genus. Oleh Kkarena itu perlu adanya penelitian terbaru terkait
keanekaragaman makrozoobentos di Sumber Maron. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kualitas Sumber Maron, Desa Karangsuko, Kecamatan
Pagelaran, Kabupaten Malang dengan menggunakan parameter biologi berupa
tingkat keanekaragaman makrozoobentos.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah :

1. Apa saja genus makrozoobentos yang ditemukan di Sumber maron, Desa
Karangsuko, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang?

2. Berapa indeks keanekaragaman dan indeks dominansi di Sumber Maron,
Desa Karangsuko, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang?

3. Berapa nilai parameter fisika kimia air di Sumber Maron, Desa
Karangsuko, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang berdasarkan
parameter fisika dan kimia?

4. Bagaimana korelasi keanekaragaman makrozoobentos dengan parameter
fisika dan parameter kimia air di Sumber Maron, Desa Karangsuko,
Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang?

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah :



1. Untuk mengetahui genus makrozoobentos yang ditemukan di Sumber
Maron, Desa Karangsuko, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang.

2. Untuk mengetahui indeks keanekaragaman dan indeks dominansi di
Sumber Maron, Desa Karangsuko, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten
Malang.

3. Untuk mengetahui nilai parameter fisika kimia air di Sumber Maron, Desa
Karangsuko, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang.

4. Untuk mengetahui korelasi keanekaragaman makrozoobentos dengan
parameter fisika dan parameter kimia air di Sumber Maron, Desa
Karangsuko, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang.

1.4 Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Untuk memberikan informasi kualitas Sumber maron, Desa Karangsuko,
Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang.

2. Untuk memberikan informasi mengenai makrozoobentos yang dapat
digunakan sebagai bioindikator kualitas air kepada masyarakat
khususnya di desa Karangsuko.

3. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat Kecamatan Pagelaran

akan pentingnya menjaga kualitas Sumber maron atau lingkungan hidup.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini adalah :

1. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan jaring surber,

mengambil sampel di balik bebatuan dan menggunakan hand net.



Identifikasi makrozobentos dengan menggunakan buku Oscoz (2011),
Rufusova (2017), Garber dan Gabriel (2002), dan beberapa literatur dari
internet.

Parameter fisika kimia kualitas air yang diamati meliputi suhu, arus,
pH, DO, BOD, COD, TDS dan TSS.

Identifikasi makrozoobentos berdasarkan ciri-ciri morfologi hingga
tingkatan genus.

Pengambilan sampel dilakukan di aliran sungai Sumber Maron.

Penelitian dilakukan pada akhir musim kemarau.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Integrasi Al-Quran

Makhluk hidup yang ada di bumi semuanya membutuhkan air
untuk menunjang kehidupannya, khususnya kebutuhan akan air bersih (berkualitas
baik). Kebutuhan dasar manusia satu diantaranya adalah air berkualitas baik.
Kebutuhan manusia terhadap air berkualitas baik sama halnya dengan kebutuhan
manusia akanoksigen untuk bernapas. Keberadaan air tidak hanya ditentukan oleh
jumlah air yang tersedia, tetapi juga mutu atau kualitas dari air tersebut. Karena
dalam kehidupan sehari-hari air yang berkualitas baik sangat menentukan kualitas
kehidupan manusia maupun makhluk hidup lainnya (Khairuddin, 2016).
Pentingnya air sebagai sumber daya kehidupan manusia dan organisme lainnya

secara implisit telah dikemukakan dalam Al Quran surat Al-Anbiya ayat 30

berikut:
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Artinya : ’

“Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak melihat bahwa langit dan bumi
itu dahulu keduanya adalah suatu yang padu, lalu Kami pisahkan keduanya. Dan
Kami ciptakan dari air seluruh sesuatu yang hidup. Maka Mengapa mereka tidak
juga beriman?" QS: Al-Anbiya [21]: 30).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa air menjadi proses dalam penciptaan
langit, bumi serta sebagai asal kehidupan. Shihab (2002) menjelaskan bahwa air
merupakan komponen penting dalam yang dibutuhkan makhluk hidup. Kemudian
dijelaskan bahwa apa yang terpancar dari shulbi (sperma) segala yang hidup yakni

dari jenis binatang berasal dari air. Salah satu dari jenis binatang tersebut yaitu



makrozoobentos. Sehingga diharapkan untuk selalu menjaga kualitas air dengan
cara tidak membuatan kerusakan-kerusakan di perairan seperti tidak membuang
sampah maupun limbah di sungai. Hal ini dikarenakan air merupakan komponen
penting untuk seluruh makhluk hidup.

Jumlah air pada umumnya umumnya dipengaruhi oleh faktor lingkungan
daerah seperti curah hujan, topografi dan jenis batuan sedangkan lingkungan
sosial seperti kepadatan penduduk dan kepadatan penduduk sangat mempengaruhi
kualitas air (Hadi, 2016). Sungai merupakan perairan lotik yang banyak
dimanfaatkan oleh manusia. Namun, sungai mudah terdampak pencemaran dari
beragam kegiatan masyarakat yang dilakukan di sekitar daerah aliran sungai
(DAS) tersebut. Pencemaran tersebut menyebabkan penurunan kesehatan manusia
terutama yang tinggal di sepanjang aliran sungai. Pencemaran ini juga merusak
kehidupan ekosistem sungai, sehingga keberadaan biota — biota sungai semakin
menurun jumlahnya (Arnop dkk., 2019). Sehingga sudah sepatutnya masyarakat
untuk saling menjaga kualitas sungai agar tidak merasakan dampak buruk yang
ditimbulkan oleh pencemaran sungai. Adanya larangan untuk tidak membuat
kerusakan sumber daya alam, sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an

surat al-A’raf (7) ayat 56 :
ol e dl 1255 G35 452305 53 i o 1B N
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Artinya :

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” (QS: Al-A'raf [7]: 56).
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Avyat tersebut merupakan perintah atau larangan yang menjelaskan bahwa
janganlah membuat kerusakan alam di bumi. Maka dari itu perlu dilakukan
pembinaan terhadap masyarakat sekitar terkait dengan keadaan lingkungan. Hal
ini agar masyarakat tidak membuat kerusakan dan pencemaran terhadap
lingkungan. Seperti yang disebutkan dalam tafsir Al-Muyassar mengartikan ayat
ini bahwa janganlah kalian (manusia) melakukan perbuatan kerusakan di muka
bumi dengan melakukan tindakan-tindakan yang mengarah kepada pengerusakan
lingkungan dan berdoalah kepada-Nya dengan diiringi rasa takut terhadap
siksaanNya dan berharap akan pahala-Nya. Sesungguhnya rahmat Allah itu dekat
kepada orang-orang yang berbuat baik. Tafsir Misbah (2002) menyatakan bahwa
merusak setelah diperbaiki, jauh lebih buruk daripada merusaknya sebelum
diperbaiki, atau pada saat dia buruk. Karena itu, ayat ini secara tegas menggaris
bawahi larangan untuk merusak alam.

Perubahan kondisi suatu perairan disebabkan oleh faktor utama yaitu
aktivitas manusia. Aktivitas manusia yang menghasilkan limbah sepeti limbah
rumah tangga, limbah pertanian, dan limbah perikanan dapat mencemari
ekosistem perairan (Sinaga dan Tarigan, 2008). Menurut Effendi (2003), kualitas
air dapat menunjukkan kondisi air yang berkaitan dengan suatu kegiatan tertentu.
Makrozoobentos merupakan salah satu bioindikator yang digunakan untuk
mengetahui kualitas lingkungan. Makrozoobentos dapat digunakan sebagai
bioindikator air sungai karena hidupnya yang relatif menetap pada lingkungannya
dan mempunyai waktu hidup yang relatif lama. Selain itu, makrozoobentos
termasuk memiliki keanekaragaman dan memiliki kelimpahan pada kualitas

perairan, sehingga makrozoobentos mudah dikumpulkan dan mudah untuk
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dianalisis. Apabila kondisi komunitas makrozoobentos terganggu, maka
ekosistemnya juga akan terganggu (Lestari & Rahmanto, 2020). Allah SWT telah

berfirman dalam Al-Qur’an surat Fatir ayat 28 berikut:
ﬁ_)"/), ¥ s - /é;_/ \/() T8 L4 <&t -z z
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Artinya :

“Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang melata dan
binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya).
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah
ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun” (QS: Fatir
[35]: 28).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT telah menciptakan binatang-
binatang dengan berbagai warna dan jenis. Sebagaimana tafsir Al-Muyassar
(2019) yang mengartikan ayat ini bahwa Allah SWT menciptakan manusia dan
seluruh makhluk yang melata di bumi, seperti; kambing, sapi, unta dan lain
sebagainya dengan berbagai macam jenis dan warnanya. Ada yang putih, coklat,
hitam, merah dan lain-lain sebagaimana tumbuh-tumbuhan. Maha Suci Allah yang
telah menciptakan itu semua dengan tanpa contoh sebelumnya, tetapi hanya
orang-orang yang mengerti atau beriman saja yang dapat meyakini bahwa itu
semua menunjukkan tanda kebesaran-Nya. Menurut Shihab (2002) ayat ini
menyatakan bahwa faktor genetis memiliki pengaruh terhadap tumbuh-tumbuhan,
hewan dan manusia, baik itu mempengaruhi secara ukuran maupun secara warna.
2.2 Pencemaran Air

Menurut PP No 22 Tahun 2021, Pencemaran Air merupakan masuk atau

dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan atau komponen lain ke dalam air
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oleh kegiatan manusia sehingga melampaui Baku Mutu Air yang telah ditetapkan.
Sedangkan menurut Naslilmuna (2018), pencemaran merupakan suatu
permasalahan lingkungan yang terjadi di Indonesia. Apabila suatu pencemaran
terjadi terus menerus dan tidak segera dilakukan penanggulangan maka akan
menimbulkan suatu dampak yang merugikan bagi makhluk hidup ataupun alam.
Pencemaran lingkungan dapat terjadi karena banyaknya kegiatan manusia dalam
bidang industri, pertanian, perkebunan, dan sampah rumah tangga. Pencemaran air
menjadi ancaman yang dikhawatirkan oleh manusia karena air merupakan sumber
kehidupan.

Polutan atau beban pencemaran merupakan bahan yang bersifat asing bagi
alam ataupun bahan yang berasal dari alam sekitar itu sendiri yang mempengaruhi
suatu tatanan ekosistem sehingga dapat berdampak negatif bagi ekosistem
tersebut (Effendi, 2003). Pencemaran di wilayah perairan dapat dilihat dari
kondisi fisik, walaupun pada hulu kondisinya jernih namun di beberapa titik akan
terlihat buangan deterjen dan padatnya penduduk yang tinggal di lingkungan
perairan juga mempengaruhi karena banyak dari penduduk sekitar yang buangan
airnya mengarah ke aliran sungai. Pencemaran sungai terjadi akibat dari buangan
limbah rumah tangga dan padatnya penduduk di daerah sekitar bantaran sungai
yang menyebabkan perubahan pada kondisi fisik sungai terutama di daerah hulu.
Sedangkan pada bagian hilir terjadi perubahan fisik seperti bau menyengat pada
air sungai yang keruh akibat buangan limbah organik maupun limbah anorganik,
selain itu pestisida mengalir ke badan sungai dari perkebunan, dan kotoran dari
hewan ternak milik masyarakat yang dibuang langsung sungai (Firdaushi, 2018).

Menurut Yusuf (2008) air limbah diartikan sebagai limbah yang berasal dari
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masyarakat baik itu dari hasil buangan rumah tangga, pertanian,industri, dan lain
sebagainya.

Adanya polutan yang masuk ke dalam perairan akan mengakibatkan kualitas
air menurun. Kualitas air merupakan suatu ukuran kondisi air dilihat dari
karakteristik fisik, kimiawi, dan biologi. Kualitas air sangat penting bagi manusia,
karena setiap peruntukan air memerlukan persyaratan tersendiri baik untuk air
mandi, bahan baku air minum ataupun untuk air perikanan. Dalam kehidupan
sehari-hari air yang berkualitas baik sangat menentukan kualitas kehidupan baik
untuk manusia maupun makhluk hidup lainnya (Khairuddin dkk., 2016).
Perubahan pada kualitas air sungai sebagai air baku dapat mempengaruhi
kehidupan biota dan juga masyarakat yang masih memanfaatkan air sungai untuk
kebutuhan sehari-hari. Penurunan kualitas air sungai dapat ditandai dengan adanya
perubahan bau dan warna (Pohan, 2016). Sulistyorini (2017) mengatakan bahwa
untuk mengetahui tingkat ketercemaran dari air sugai dapat dilakukan suatu
pengujian menggunakan parameter fisika, kimia, atau biologi. Hasil dari analisis
parameter ini akan dibandingkan dan disesuaikan dengan baku mutu yang sudah

ditentukan.

2.3 Sungai

Sungai merupakan saluran terbuka yang terbentuk secara alamiah di atas
permukaan bumi, tidak hanya menampung air tetapi juga mengalirkannya dari
bagian hulu ke bagian hilir. Sungai berasal dari mata air yang dari
gunung/pegunungan yang mengalir di atas permukaan bumi (Junaidi, 2014).
Sungai merupakan ekosistem yang sangat penting bagi manusia. Sungai

memberikan protein hewani seperti ikan dan udang. Sungai di beberapa tempat
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digunakan sebagai sarana prasarana transportasi, kegiatan pertanian dan industri.
Sungai memiliki fungsi untuk manusia dan kehidupan organisme lainnya.
Sehingga jika terlalu banyak kegiatan manusia di sungai, maka akan berdampak
pada kualitas air sungai. Kualitas air yang menurun akan menurunkan nilai
ekosistem sungai (Siahaan, 2011). Daerah lingkungan sungai memiliki potensi
yang dapat dikembangkan sebagai kawasan wisata. Upaya pengelolaan kawasan
wiata dapat dilakukan bersama oleh pihak terkait dengan penggalian potensi
sungai sebagai salah satu sumber daya alam yang memiliki (Widiantara, dkk,
2020). Banyaknya aktifitas manusia yang menggunakan sungai sebagai wisata
akan mempengaruhi kualitas air sungai dan ekosistem yang ada. Kurangnya
kesadaran masyarakat terhadap kualitas air sungai akan menyebabkan kualitas air
menjadi buruk. Buruknya kualitas air sungai akan berdampak pada jumlah biota
sungai yang akan semakin menurun (Ibisch dkk., 2009 dalam Yogafanny, 2015).
Menurut Siregar dkk. (2008) jika pencemaran sungai melewati batas daya
dukung lingkungan, akibatnya berdampak pada keanekaragaman biotik yang
hidup di air. Apabila ekosistem suatu lingkungan baik kualitasnya maka
kehidupan dan pertumbuhan organisme di dalamnya juga akan baik dan
sebaliknya. Bila salah satu faktor lingkungan tidak seimbang atau tidak sesuai
kadarnya (kekurangan atau kelebihan), maka organisme yang hidup di dalamnya
juga akan berpotensi mengalami perubahan dalam kualitas hidup dan
pertumbuhannya. Perubahan dan penurunan kualitas pada ekosistem dapat
menghentikan pertumbuhan organisme tertentu yang sangat sensitif terhadap
perubahan. Adanya pencemaran dan penurunan kualitas air sungai dapat diketahui

dengan menggunakan bioindikator. Bioindikator berasal dari dua kata yaitu bio
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dan indicator, bio artinya mahluk hidup seperti hewan, tumbuhan dan mikroba.
Sedangkan indicator artinya variabel yang dapat digunakan untuk mengevaluasi
keadaan atau status dan memungkinkan dilakukannya pengukuran terhadap
perubahan-perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu. Bioindikator yang terjadi
secara alami digunakan untuk menilai kesehatan lingkungan dan juga merupakan
alat penting untuk mendeteksi perubahan dalam lingkungan, baik positif maupun
negatif, dan dampak selanjutnya pada masyarakat manusia. Ada faktor-faktor
tertentu yang mengatur keberadaan bioindikator di lingkungan seperti transmisi
cahaya, air, suhu, dan padatan tersuspensi (Khatri, 2015).

Hornby and Bateman (1997) mendefinisikan bioindikator sebagai
organisme hayati baik suatu individu ataupun kelompok/populasinya yang
digunakan untuk mengukur dan mendapatkan informasi terkait kualitas dari
sebagian atau seluruh lingkungannya. Alasan organisme hidup dapat dijadikan
sebagai indikator adalah bahwasanya ekosistem dan kehidupan organisme di
dalamnya selalu berkaitan. Sebuah bioindikator yang “ideal” setidaknya harus
memiliki karakteristik sebagai berikut: (a) kesederhanaan taksonomi (mudah
dikenali oleh nonspesialis); (b) berdistribusi lebar; (c) mobilitas rendah (indikasi
lokal); (d) memiliki karakteristik ekologi yang jelas diketahui; (e) melimpah dan
dapat dihitung; (f) dapat dilakukan analisis di laboratorium; (g) sensitivitas tinggi
terhadap tekanan lingkungan; (h) memiliki kemampuan untuk dikuantifikasi dan
distandardisasi (Purwati, 2015).

2.4 Makrozoobentos
Makrozoobentos merupakan bagian dari makroinvertebarata yang hidup di

dasar perairan. Makrozoobentos dapat dijadikan sebagai bioindikator kualitas di
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suatu perairan karena habitat hidupnya yang cenderung relatif menetap
(Hadiputra, 2013). Biota akuatik pada dasarnya merupakan kelompok organisme,
baik hewan maupun tumbuhan yang sebagian atau seluruh hidupnya berada pada
perairan. Kelompok organisme tersebut dapat bersifat bentik, perifitik, atau
berenang bebas. Biota bentik umumnya hidup pada dasar perairan; perifitik
hidup pada permukaan tumbuhan, tongkat, batu, atau substrat lain yang berada di
dalam air (Wisnu. 2006).

Makrozoobentos memiliki ciri-ciri hidup yang menetap (jarang berpindah
tempat) dan bergerak lambat yang memungkinkan bersifat terbuka dengan
pembuangan limbah sebagai salah satu bioindikator lingkungan perairan.
Parameter fisika dan kimia yang sangat mempengaruhi keanekaragaman
makrozoobentos. Perubahan ambang batas untuk setiap parameter memiliki
dampak yang signifikan terhadap umur makrobentos (Abduh, 2018). Berdasarkan
posisi hidupnya dalam substrat perairan, makrozoobentos dikelompokkan menjadi
dua golongan yaitu epifauna dan infauna. Kata dasar epi mencirikan letak
makrozoobentos epifauna yang di permukaan substrat atau permukaan dasar
perairan. Makrozoobentos infauna hidup di dalam atau di antara partikel substrat
tersebut baik tanah maupun sedimen lain (Sinaga, 2009). Hal itu dikarenakan jenis
dan keadaan substrat dasar merupakan faktor yang sangat menentukan densitas
dan keanekaragaman makrozoobentos yang ada dalam suatu perairan (Jati, 2003).

Kualitas air dapat ditentukan dengan mengidentifikasi macrozoobentos
yang ditemukan di sungai. Salah satu indikator biologis adalah adanya
makrozoobentos. Makrozoobentos dapat digunakan sebagai bioindikators karena

organisme ini cenderung hidup secara permanen dan sensitif terhadap perubahan
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lingkungan. Organisme dalam air dapat hidup jika faktor fisika dalam air

kompatibel. Faktor fisik dan kimia mempengaruhi jenis makhluk hidup yang

ditemukan dalam air (Sueb, 2021).

2.4.1 Klasifikasi Makrozoobentos

Makrozoobentos hidupnya dapat menempel, sesile, menggali dan
menguburkan dirinya pada dasar air maupun di permukaan air. Beberapa jenis
makrozoobentos hidup di dasar dengan menempel pada substrat keras atau
bebatuan. Makrozoobentos memiliki peran penting di perairan, seperti dalam
proses dekomposisi dan mineralisasi bahan organik yang masuk ke perairan, dan
menempati beberapa tingkat trofik dalam rantai makanan.

Menurut Rijaluddin (2017) bahwa makrozoobentos berdasarkan tingkat
sensitifitas perubahan lingkungan perairan dapat dibedakan menjadi tiga
kelompok, yaitu:

1) Kelompok intoleran adalah organisme yang dapat tumbuh pada kondisi
lingkungan yang jarang dijumpai di perairan yang kaya akan bahan organik.
Organisme bentik raksasa ini tidak mampu beradaptasi dengan kondisi
kualitas air yang menurun. Misalnya, ada beberapa keluarga Ordo Tricopter,
Ordo Ephemeroptera, dan Ordo Plecoptera.

2) Kelompok fakultatif adalah organisme yang hanya bertahan hidup pada
keadaan lingkungan yang lebih besar dibandingkan dengan organisme
intoleran, tetapi tidak bisa mentolerir pada keadaan lingkungan yang tercemar
berat. Contohnya adalah Ordo Odonata, Kelas Gastropoda, Filum Crustaceae.

3) Kelompok toleran, organisme yang hidup pada kondisi lingkungan dengan

cakupan luas. Biasanya terdapat pada perairan tercemar serta tidak mudah
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terpengaruh terhadap pencemaran. Contohnya cacing dari famili Tubificidae.

Menurut Trihadingrum (1995) dalam Husamah (2019), makrozoobentos
dibedakan menjadi 6 kelas berdasarkan tingkat pencemaran air seperti pada Tabel

2.1.

Tabel 2. 1 Klasifikasi makrozoobentos berdasarkan tingkat pencemaran

Tingkat Pencemaran Air Makrozoobentos Indikator
Tidak Tercemar Lepidosmatidae, Planaria, Trichoptera
(Sericosmatidae, Glossosomatidae)
Tercemar Ringan Coleoptera (Elminthidae); Plecoptera (Perlidae,

Peleodidae); Ephemeroptera (Leptophlebiidae,
Pseudocloeon, Ecdyonuridae, Caebidae);
Odonanta  (Gomphidae, Plarycnematidae,

Agriidae, Aeshnidae); Trichoptera
(Hydropschydae,Psychomyidae);

Tercemar Sedang Odonanta (Libellulidae, Cordulidae);Mollusca
(Pulmonata, Bivalvia); Crustacea (Gammaridae)

Tercemar Hirudinea (Glossiphonidae, Hirudidae);
Hemiptera

Tercemar Agak Berat Syrphidae, Oligochaeta (ubificidae); Diptera
(Chironomus thummi-plumosus)

Sangat Tercemar Tidak  terdapat  makrozoobentos.  Besar

kemungkinan dijumpai lapisan bakteri yang
sangat toleran terhadap limbah organik
(Sphaerotilus) di permukaan

Berdasarkan habitat hidupnya, makrozoobentos dibagi menjadi dua

kelompok yaitu (Sinaga, 2009):

a) Epifauna : Makrozoobentos yang berhabitat di permukaan substrat atau
permukaan dasar perairan
b) Infauna : Makrozoobentos yang berhabitat di dalam atau diantara partikel

substrat
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Sedangkan menurut Hutabarat (1985) dalam Payung (2017) berdasarkan

ukurannya, bentos dibedakan menjadi 3 kelompok seperti pada Tabel 2.2.

Tabel 2. 2 Klasifikasi bentos berdasarkan ukuran

Jenis Bentos

Deskripsi
Mikrofauna Bentos dengan ukuran lebih kecil dari 0,1
mm
Meiofauna Bentos dengan ukuran 0,1 hingga 1,0 mm.
Makrofauna Bentos dengan ukuran lebih besar dari 1,0

mm.

Berdasarkan cara makan, lima

kelompok seperti pada Tabel 2.3 (Kumar & Fayas, 2014).

makrozoobentos dibedakan menjadi

Tabel 2. 3 Kelompok makrozoobentos berdasarkan cara makan

Kelompok  Mekanisme Makan Sumber Makanan Ukuran
Makan Makanan
Shredders Memamah kotoran, Materi organik kasar < 1,0 mm
jaringantanaman hidup,  (CPOM) — jaringan
atau serpihan Kayu tumbuhan yang
terurai
Filtering Menyaring partikel Materi organik halus 0,01 —1,0 mm
collectors terlarutdari badan air (FPOM) — partikel
terdekomposisi,
alga,bakteri, feses
Gathering Mencerna endapan Materi organik halus  0,05-1,0 mm
collector sedimen atau (FPOM) —partikel
mengumpulkan partikel  terdekomposisi, alga,
yang terlepas dari bakteri, feses
endapan
Scraper/ Menggerus permukaan Perifiton termasuk 0,01-1,0mm
Grazer batu, kayu, atau batang alga non-filamen,
tumbuhanair mikroflora, fauna,
danfeses
Predator Menangkap, menelan, Mangsa hewan hidup < 0.5 mm

menghisap cairantubuh

Adapun beberapa kelompok utama makrozoobentos berdasarkan taksonomi

seperti pada gambar 2.1 (Haniyyah, 2021).
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Gambar 2.1. Kelompok utama makrozoobentos (Oscoz et al., 2011). (a)
Oligochatea; (b) Oligochatea; (c) Hirudinea; (d) Insecta; (e)
Hydracarnia; (f) Crustacea; (g) Gastropoda dan (h) Nematoda

2.1.2.1 Oligochatea

Oligochatea akuatik memiliki ukuran bervariasi (antara 1 hingga 30 mm
hingga 150 mm) dan memiliki tubuh simetris bilateral memanjang yang dibagi
menjadi banyak segmen (Gambar 2.1.a-b). Tiap segmen memiliki empat bundel
rambut (chaetae). Oligochatea dewasa memiliki penebalan kelenjar satu lapis pada
daerah genital. Oligochatea akuatik terlihat sangat mirip dengan cacing tanah
darat. Namun, cacing tanah lebih besar dan biasanya hanya memiliki dua chaetae
per bundle (Oscoz et al., 2011). Oligochaeta merupakan subkelas hewan dari
filum annelida, yang terdiri dari banyak jenis cacing air dan darat. Famili yang
paling dikenal diantaranya adalah Naididae, Enchytraeidae, Haplotaxidae,
Lumbriculidae dan Lumbricidae. Oligochatea dapat bertahan hidup di lingkungan
dengan konsentrasi oksigen rendah dan di lingkungan yang sangat tercemar secara
organik, di mana sebagian besar spesies lain tidak dapat hidup (Rufusova et al.,

2017).
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2.1.2.2 Hirudinea

Hirudinea masuk ke dalam kelas filum Annelida yang memiliki tubuh
bersegmen dengan otot dan kontraktil, serta memiliki pengisap di kedua ujungnya
(Oscoz et al., 2011). Hirudenia merupakan kelas filum Annelida yang tidak
memiliki seta (rambut) dan tidak memiliki parapodium di tubuhnya. Hirudinea
memiliki tubuh yang pipih dengan ujung depan serta di bagian belakang sedikit
runcing. Hirudinea memiliki alat penghisap pada bagian segmen awal dan akhir
yang berfungsi untuk bergerak dan menempel. Mekanisme pergerakan Hirudinea
berasal dari gabungan dari alat penghisap dan kontraksi serta relaksasi otot.
Kebanyakan dari Hirudinea merupakan ekstoparasit yang sering didapati di
permukaan luar inangnya. Hirudinea memiliki ukuran beragam antara 1-30 cm.
Hirudinea hidup pada inangnya untuk menghisap darah dengan cara menempel
dan membuat luka pada permukaan kulit inangnya. Hirudinea memiliki enzim
untuk di sekresikan sehingga dapat melubangi kulit, dan jika itu terjadi maka
waktunya mensekresikan zat anti pembeku darah. Hal ini menyebabkan
kebanyakan inang tidak merasa saat kelas ini menempel pada tubuhnya, karena
Hirudinea ini menghasilkan suatu zat anastesi yang dapat menghilangkan rasa

sakit. Jenis ini dikenal dengan sebutan lintah (Sianipar, 2021).
2.1.2.3 Insecta

Kelas Insecta merupakan kelompok avertebrata yang memiliki sepasang
sayap dan bisa terbang. Proses metamorphosis dan fase muda insecta memiliki
habitat di lingkungan air tawar. Larva insecta air memiliki alat pernafasan berupa
insang trakea, sedangkan pada insecta dewasa alat pernafasan berupa trakea.

Insecta memiliki tubuh yang dibagi menjadi 3 bagian yaitu: kepala, bagian dada
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dan bagian perut. Kelas insecta termasuk ke dalam Filum Arthopoda karena
tubuhnya bersegmen-segmen. Insecta memiliki kepala yang dilengkapi sepasang
antena dengan 3 pasang alat mulut primitif serupa rahang. Kelas insecta memiliki
tahap perkembangan mulai dari fase larva, fase pupa, fase imago, dan fase dewasa
(Brotowidjoyo, 1994 dalam Ramadini, 2019). Adapun beberapa ordo dari kelas

insecta menurut Rufusova et al (2017) yaitu:
a. Ephemeroptera

Ordo Ephemeroptera (lalat capung) merupakan salah satu serangga tertua
yang terdiri dari sekitar 3.200 spesies yang masih ada. Nimfa (larva)
Ephemeroptera berhabitat di perairan yang mengalir, namun pada beberapa taksa
lebih menyukai habitat dengan air yang tergenang. Ephemeroptera merupakan
serangga yang memiliki siklus hidup dengan 4 tahap vyaitu: telur, nimfa,
subimago, dan imago. Ephemeroptera dewasa memiliki tubuh sepanjang 3 — 35
mm dengan dua pasang sayap transparan. Ephemeroptera pada fase dewasa hidup
yang singkat (beberapa jam atau hari) dengan tujuan untuk bereproduksi.
Ephemeroptera dewasa berkerumun di atas atau dekat dengan air. Nimfa
Ephemeroptera (lalat capung) adalah bioindikator yang sangat berguna untuk
pemantauan air tawar. Nimfa memiliki bentuk yang berbeda sesuai dengan
lingkungan tempat mereka beradaptasi (Rufusova et al., 2017). Morfologi

Ephemeroptera dapat dilihat pada Gambar 2.2
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Gambar 2.2. Morfologi ephemeroptera (Rufusova et al., 2017) (a) larva (b)
dewasa

b. Plecoptera

Nama Plecoptera, berasal dari bahasa Yunani "pleco” yang berarti terlipat
dan "ptera" yang berarti sayap. Ordo Plecoptera (lalat batu) merupakan ordo kecil
serangga hemimetabolous yang memiliki jumlah sekitar 3.500 spesies. Ordo ini
tidak dapat ditemukan pada air yang mengenang. Plecoptera umumnya bukan
penerbang yang kuat, dan beberapa spesies sama sekali tidak bersayap. Larva dan
dewasa memiliki cerci pada ujung perut mereka. Larva Plecoptera memakan
bahan organik kasar (daun) atau bahan organik halus dan beberapa di antaranya
adalah predator (Perlidae, Perlodidae, Chloroperlidae). Plecoptera merupakan
indikator yang sangat baik dari air yang mengalir. Plecoptera merupakan
organisme predator yang membutuhkan kandungan oksigen yang tinggi

(Rufusova et al., 2017). Morfologi Plecoptera dapat dilihat pada Gambar 2.3
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Fig.1 Stoneflies habitus: a) adult - fam. Nemouridae, b) larva - fam. Nemouridae.
{upravené podfa Tiemo de Figueroa, 2000).

Gambar 2.3. Morfologi Plecoptera (Rufusova et al., 2017) (a) larva (b) dewasa

c. Trichoptera

Nama Trichoptera merupakan kata dari bahasa Yunani yaitu “thricho”
yang berarti rambut dan “ptera” yang berarti sayap. Ordo Trichoptera memiliki
lebih dari 15.000 spesies yang terbagi menjadi 18 famili. Trichoptera berhabitat di
setiap jenis perairan yang mengalir. Ordo Trichoptera termasuk dalam urutan
serangga yang mengalami metamorfosis sempurna yaitu memiliki kepompong
dalam perkembangannya. Trichoptera fase dewasa menyerupai kupu-kupu dengan
sayap yang ditutupi dengan rambut (Rufusova et al., 2017). Morfologi tricoptera

dapat dilihat pada Gambar 2.4.

Gambar 2.4. Morfologi Trichoptera (Rufusova et al., 2017) (a) larva tanpa
selubung (b) larva berselubung (c) dewasa
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d. Odonata

Ordo Odonata terdiri dari tiga subordo yaitu: Anisoptera, Zygoptera dan
Anisozygoptera. Odonata merupakan ordo serangga Yyang mengalami
metamoforsis tidak sempurna (hemimetabolous). Larva menangkap mangsa
dengan menggunakan topeng yang dapat diperpanjang dan terlipat di bawah
kepala dan dada (Rufusova et al., 2017). Morfologi odonata dapat dilihat pada

Gambar 2.5.

Fig. 2 Odonata karvae: Zygoptera (left), Anisoptera (centre), mask (right!

Gambar 2.5. Morfologi Odonata (Rufusova et al., 2017)

e) Coleoptera

Coleoptera merupakan ordo terbesar yang memiliki sekitar 12.500 spesies.
Larva dewasa dari family Elmidae (salah satu family di ordo Coleoptera)
berhabitat di perairan yang mengalir dan substrat bebatuan atau kayu mati. Larva
Elminae dewasa hidup di bawah air dan membutuhkan air yang memiliki dengan
oksigen terlarut yang baik. Larva dewasa memiliki rambut berenang di bagian
kaki belakang (Rufusova et al., 2017). Morfologi coleoptera dapat dilihat pada

Gambar 2.6.
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Gambar 2.6. Morfologi Coleoptera (Rufusova et al., 2017)

2.1.2.4 Crustacea

Crustacea merupakan kelompok invertebrata terdiri dari sekitar 67.000
spesies yang tersebar di seluruh dunia. Ukuran Crustacea berkisar antara 0,1 mm
hingga 3,8 m. Crustacea dapat hidup di perairan tawar maupun laut. Sebagian
besar yang hidup di lingkungan laut, mereka adalah kelompok Arthropoda yang
dominan. Beberapa yang habitatnya di air tawar, telah beradaptasi dengan
kehidupan di darat seperti kepiting darat, kelomang darat dan kutu kayu. Ciri-ciri
yang membedakan dari kelompok Arthropoda lainnya yaitu dengan memiliki dua
pasang antena dan lebih dari empat pasang anggota badan biramosa dan memiliki
exoskeleton. Mempunyai cephalothorax yaitu bagian pada kepala dan thorax yang
tergabung menjadi satu (Rufusova et al., 2017).

Crustacea merupakan invertebrata yang memiliki 6 kelas yang meliputi
Branchiopoda, Remipedia, Cephalocarida, Maxillopoda, Ostracoda dan
Malacostraca. Crustacea dapat hidup di sungai, laut, payau atau daerah mangrove..
Crustacea dapat bertahan hidup dan berkembang biak dalam kondisi lingkungan
yang dapat ditoleransi oleh tubuhnya seperti suhu, pH air, serta salinitas air (Duya,

2019). Morfologi Crustacea dapat dilihat pada Gambar 2.7.
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Gambar 2. 7 Subfamili Crustacea. Gammarus roeselii (a), Astacus (b),
Asellusaquaticus (c) (Rufusova et al., 2017)

2.1.2.5 Gastropoda

Gastropoda telah diketahui sekitar 80.000 spesies yang telah diketahui
jenisnya. Gastropoda banyak hidup di laut dan air tawar, tetapi beberapa
gastropoda telah beradaptasi dengan kehidupan darat, termasuk siput. Beberapa
gastropoda berasal dari laut, tetapi telah mampu beradaptasi dengan air tawar.
Gastropoda dapat hidup dengan menempel dan mengubur di substrat dan dasar
perairan dan selalu menetap (Setiyowati, 2018). Menurut Asiah dkk. (2018)
Gastropoda umumnya di masyarakat luas lebih dikenal dengan sebutan siput atau
bekicot atau keong. Gastropoda merupakan kelas dari dari filum mollusca yang
paling banyak ditemui di wilayah perairan. Menurut Marwoto et al., (2014)
terdapat 66 spesies keong air tawar yang hidup menyebar di perairan sungai,
danau, rawa dan situ di pulau jawa. Danau atau situ merupakan habitat bagi
berbagai jenis fauna akuatik seperti ikan, udang, kepiting dan juga berbagai jenis
moluska seperti keong dan kerang. Kelompok keong dan kerang umumnya lebih

mampu bertoleransi terhadap parameter fisika dan kimia (Hussein et al., 2011).
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Gastropoda memiliki cangkang yang berbentuk tabung spiral. Menurut
Arita dkk. (2019) sebagian besar cangkangnya terbuat dari bahan kalsium
karbonat yang di bagian luarnya dilapisi periostrakum dan zat tanduk. Gastropoda
memiliki satu cangkang spiral tunggal yang menjadi tempat berlindung apabila
dalam kondisi terancam. Gastropoda seringkali memiliki cangkang berbentuk
kerucut, dan beberapa berbentuk pipih. Beberapa dari gastropoda juga ada yang
tidak memiliki cangkang, sehingga sering disebut siput telanjang. Seperti
dijelaskan oleh Pratiwi (2004a), Gastropoda (keong) memiliki kepekaan terhadap
perubahan lingkungan dan dikategorikan sebagai kelompok organisme fakultatif
yang dapat bertahan pada kisaran perubahan lingkungan yang tidak terlalu lebar.
Syamsurial (2011) mengatakan bahwa gastropoda cenderung memilih subtrat
lumpur berpasir dikarenakan pasir mudah untuk bergeser dan bergerak ketempat
lain, sedangkan subtrat lumpur cenderung memiliki kadar oksigen yang sedikit,
oleh sebab itu organisme yang hidup di dalamnya harus bisa beradaptasi.

Morfologi Gastropoda dapat dilihat pada Gambar 2.8.

10 mm

Gambar 2.8. Morfologi Gastropoda (Marwoto et al., 2014)
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2.5 Indeks Keanekaragaman Makrozoobentos

Menurut Pratami dkk (2018) struktur komunitas memiliki kaitan erat
dengan indeks ekologi, yang mana suatu indeks ekologi dapat dinilai ketika
struktur komunitas telah diketahui terlebih dahulu. Indeks ekologi dapat berupa
indeks keanekaragaman dan indeks dominansi. Keanekaragaman adalah sifat
komunitas yang memperlihatkan tingkat keragaman jenis organisme yang ada.
Penilaian suatu komunitas atau spesies yang sering digunakan untuk mengukur
yaitu menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Whienner. Indeks
keanekaragaman memiliki nilai tolak ukur dari tingkatan tercemar ringan hingga
tercemar berat. Kategori indeks keanekaragaman dapat dilihat pada tabel 2.4

(Krebs, 1999 dalam Afifatur, 2022).

Tabel 2. 4 Kategori Indeks Keanekagaraman

H' Keterangan
H<1 Keanekaragaman rendah
1<H'<3 Keanekaragaman sedang

H'>3 Keanekaragaman tinggi

Keanekaragaman mempunyai nilai terbesar jika semua individu masuk
dalam genus atau spesies yang berbeda. Sedangkan nilai terkecil diperoleh jika
semua individu berasal dari satu genus atau hanya satu spesies (Rahman dkk.,
2018). Indeks keanekaragaman (H') dapat diartikan sebagai bentuk sistematis
yang memudahkan proses analisis informasi tentang jenis dan jumlah
organisme. Apabila jumlah individu semakin banyak dan merata maka suatu
indeks keanekaragaman semakin besar. Rentang nilai pada indeks

keanekaragaman mulaidari 0-3, pada tingkat tinggi jika nilai H' mendekati 3, jadi
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ini menunjukkan kondisi air yang baik. Jika tidak jika nilai H' mendekati 0 maka
keanekaragaman rendah dan kondisi airnya tidak bagus (Insafitri, 2010). Indeks
keanekaragaman jenis berbanding terbalik dengan indeks dominasi, jika indeks
keanekaragaman tinggi, maka tidak terdapat spesies yang dominan, begitu juga
sebaliknya apabila keanekaragaman jenis rendah maka ada jenis yang
mendominasi (Rina dkk., 2018). Shannon Wiener (1963) dalam (Noorthiningsih
dkk., 2008) menyatakan bahwa jika indeks keanekaragaman kurang dari 1
dikatakan rendah dan komunitas bentos tidak stabil. Sedangkan menurut Astuti
(2015) keanekaragaman jenis yang tinggi mengindikasikan keadaan sungai belum
tercemar dan sebaliknya, jika keanekaragaman jenis dalam ekosistem sungai
rendah mengindikasikan bahwa sungai telah tercemar. Bahtiar (2007) dalam
(Pohan et al., 2016) lingkungan dapat dikatakan tercemar jika dimasuki atau
kemasukan bahan pencemar dapat mengakibatkan gangguan pada makhluk hidup
yang ada didalamnya.

Sedangkan Indeks dominansi juga merupakan salah satu indeks penting.
Nilai Indeks dominansi (D) dikatakan rendah jika mendekati nilai O atau bisa
dikatakan bahwa tidak ada spesies yang dominan (Pratami dkk., 2018). Indeks
dominansi dibagi menjadi dua kategori yaitu adanya dominansi dan tidak adanya

dominansi (Odum, 1993). Kategori indeks dominansi dapat dilihat pada Tabel 2.5.

Tabel 2.5 Kategori Indeks dominansi

Nilai Indeks Dominansi (D) Keterangan
D<0,5 Tidak ada dominansi
D>0,5 Ada yang mendominansi
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Dominasi merupakan suatu angka yang digunakan untuk menggambarkan
komposisi suatu organisme dalam suatu komunitas. Semakin tinggi nilai
dominansi maka semakin besar pula kecenderungan spesifik untuk mendominasi
wilayah tersebut. Berdasarkan kriteria nilai indeks dominansi pada tabel 2.5, jika
indeks dominansi mendekati 1 (>0,5), dapat dikatakan ada spesies tertentu yang
mendominasi perairan tersebut dan sebaliknya, jika nilai indeks dominansi
mendekati 0 (<0,5) maka pada wilayah tersebut tidak ada spesies yang
mendominasi (Kusmeri & Rosanti 2015). Dominansi suatu spesies akan
menganggu keanekaragaman suatu ekosistem. Nilai indeks dominansi dapat
memberikan informasi ada atau tidaknya spesies dengan jumlah terbanyak pada
suatu tempat. Nilai indeks dominansi berkisar antara nol sampai satu. Jika
nilainya sama dengan nol, maka tidak ada dominansi. Jika nilainya mendekati satu
(lebih dari nol) berarti terdapat dominansi (Hakim & Nurhasanah, 2017).
Tingginya dominansi suatu spesies dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti
kondisi habitat tercemar sehingga yang mampu hidup di habitat tersebut hanya
spesies-spesies yang toleran terhadap bahan pencemaran atau ketersediaan sumber
makanan yang melimpah untuk spesies-spesies tertentu, sehingga spesies yang
lain tidak mampu berkompetisi (Supratman, 2018).

2.6 Parameter Fisika-Kimia Air
a. Suhu
Suhu merupakan faktor penting dalam aktivitas biomonitoring kualitas air.
Hal ini dikarenakan suhu mempengaruhi berbagai proses yang terjadi di dalam
air. Berbagai reaksi kimia seperti metabolisme dan reaksi yang terjadi antar gas di

dalam air akan berlangsung dalam suhu-suhu tertentu. Hal ini berarti jika terjadi
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fluktuasi suhu maka akan mempengaruhi kegiatan organisme di dalamnya.
Kenaikan suhu sebesar 10°C menyebabkan 2 hingga 3 kali lipat kenaikan laju
metabolisme yang berarti kebutuhan akan oksigen meningkat pula. Dalam waktu
yang bersamaan, kenaikan suhu menyebabkan menurunnya oksigen terlarut. Dua
keadaan yang tidak sinkron ini menyebabkan makrozoobentos kesulitan
melakukan respirasi. Jika kondisi ini berlangsung terus menerus maka
keanekaragaman makrozoobentos di dalam air yang relatif lebih hangat akan
mengalami penurunan (Satino, 2010). Suhu merupakan pengatur utama proses
fisika dan kimia yang terjadi di perairan. Suhu secara tidak langsung akan
mempengaruhi kelarutan oksigen dan secara langsung mempengaruhi proses
kehidupan organisme seperti pertumbuhan dan reproduksi dan penyebarannya
(Minggawati, 2013).
a. Arus

Arus merupakan faktor yang membatasi penyebaran makrozoobentos,
dimana kecepatan arus ini akan mempengaruhi tipe atau ukuran substrat dasar
perairan yang merupakan tempat hidup bagi hewan bentos (Odum, 1996).
Kecepatan arus perairan sangat penting digunakan untuk dijadikan faktor
pembatasan adanya organisme perairan. Kisaran pada kecepatan arus suatu sungai
sekitar 0,09-1,40 m/detik. Arus pada perairan yang mengalir biasanya akan
semakin melambat yang mengarah ke hilir. Ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kecepata suatu arus yaitu adanya gravitasi, lebar dan kedalaman
perairan, serta material yang terbawa air (Siahaan dkk., 2011). Menurut Barus
(2002) dalam Ridwan (2016) bahwa kecepatan arus dipengaruhi kekuatan angin,

topografi, kondisi pasang surut dan musim. Pada saat musim penghujan, akan



32

meningkat debit air dan sekaligus mempengaruhi kecepatan arus, selain itu
adanya bentuk alur sungai dan kondisi substrat pada dasar perairan menyebabkan
keceapatan arus bervairasi.

b. pH

Nilai pada pH adalah nilai konsentrasi ion hidrogen pada suatu larutan.
Organisme di perairan dapat hidup dengan nilai pH antara asam lemah dan basa
(biasanya sekitar 7-8,5). Pada perairan yang sangat asam atau sangat basa sangat
membahayakan kelangsungan hidup organisme karena berbagai senyawa logam
berat beracun akan mengalami mobilitas yang tingi (Puspitasari & Mukono,
2016). Perubahan pH yang menjadi indikator kualitas perairan dapat terjadi akibat
melimpahnya senyawa berupa polutan maupun non polutan. (Susana, 2009).

c. (Dissolved Oxygen)

Kandungan oksigen terlarut sangat penting untuk menentukan kualitas
hidup organisme perairan. Oksigen diperlukan untuk mengoksidasi nutrisi yang
masuk di perairan. Pada perairan oksigen dapat berasal dari proses fotosintesis
dalam perairan dan merupakan hasil difusi di atmosfer. Peningkatan difusi
oksigen dari atmosfer ke perairan dibantu oleh angin, suhu, tekanan, dan
konsentrasi berbagai ion terlarut dapat mempengaruhi tingkat kandungan oksigen
terlarut (Puspitasari & Mukono, 2016).

d. BOD (Biological Oxygen Demand)

Kadar BOD yang tinggi dalam air menunjukkan bahwa air tersebut
terkontaminasi bahan organik, seperti tumbuhan dan hewan yang membusuk,
sehingga organisme air membutuhkan oksigen yang cukup untuk mengurai

limbah organik air (Sulistyorini, 2017). Biochemical Oxygen Demand (BOD)
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merupakan jumlah oksigen yang digunakan oleh organisme untuk mengkonsumsi
bahan organik teroksidasi dalam waktu tertentu. BOD merupakan indikator
pencemaran organik di badan air tawar berkorelasi dengan kontaminasi
mikrobiologis. Konsentrasi BOD yang tinggi mengurangi ketersediaan oksigen,
menurunkan habitat perairan dan keanekaragaman hayati dan mengganggu
penggunaan air. Kadar BOD yang tinggi ke sistem air tawar terutama berasal dari
sumber antropogenik, yang terdiri dari limbah domestik dan ternak, emisi
industri, dan gabungan aliran berlebih saluran pembuangan. Saat diangkut melalui
jaringan sungai, konsentrasi BOD dikurangi dengan degradasi mikroba
(pemurnian diri sungai) dan pengenceran sebelum mencapai laut (Vigiak dkk.,
2019).
e. COD (Chemical Oxygen Demand)

Nilai COD adalah nilai yang dibutuhkan oksigen untuk mengoksidasi
bahan organik. Pada nilai COD dapat digunakan sebagai parameter atau indikator
pencemaran air. Jika nilai pada COD tinggi maka kondisi perairan semakin
tercemar. Hal ini dapat diakibatkan karena kebutuhan oksigen di dalam air lebih
tinggi untuk melakukan proses pemurnian sendiri. Sama halnya dengan
kebutuhan BOD dalam perairan, parameter COD digunakan untuk menunjukkan
kebutuhan oksigen dalam proses degradasi biokimia (Agustira, 2013). COD
mengacu pada total oksigen yang digunakan untuk mengoksidasi zat organik
secara kimiawi dan bisa terurai secara biologis pada bagian yang sulit terurai
secara biologis akan menjadi CO, dan H,O. Secara umum parameter COD yang
tinggi dalam perairan membuktikan bahwa adanya kontaminan organik yang

tinggi. Nilai konsentrasi COD yang tinggi dalam air berbanding lurus dengan nilai
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konsentrasi BOD dan merupakan indikator pencemaran air (Yuniarti &
Biyatmoko, 2019).
f. TDS (Total Dissolved Solid)

TDS merupakan parameter kualitas air yang berupa nilai kelarutan suatu
padatan pada perairan. Zat padat tersebut berupa ion, senyawa dan koloid dalam
air. lon-ion ini dapat berupa kalsium, fosfat, nitrat, natrium, kalium, magnesium,
bikarbonat, karbonat, dan klorida. Bahan kimia lainnya dapat berupa kation,
anion, atau molekul. TDS biasanya berasal dari limpasan dari limbah pertanian,
limbah dari rumah tangga dan hasil pembuangan industri. Perubahan konsentrasi
TDS dapat berbahaya karena menyebabkan perubahan salinitas, perubahan
komposisi ion, dan toksisitas ion individu. Tingkat salinitas dapat mengganggu
keseimbangan, keanekaragaman hayati biota perairan, menyebabkan spesies
kurang toleran dan menyebabkan toksisitas tinggi pada setiap tahap siklus hidup
organisme (Dwityaningsih dkk., 2018).

g. TSS (Total Suspended Solid)

TSS merupakan materi atau bahan tersuspensi yang menyebabkan
kekeruhan air terdiri dari lumpur, pasir halus serta jasad-jasad renik yang terutama
disebabkan oleh kikisan tanah atau erosi yang terbawa badan air (Effendi, 2003).
TSS merupakan salah satu faktor penting menurunnya kualitas perairan sehingga
menyebabkan perubahan secara fisika, kimia dan biologi (Bilotta and Brazier,
2008). Perubahan secara fisika meliputi penambahan zat padat baik bahan organik
mau pun anorganik ke dalam perairan sehingga meningkatkan kekeruhan yang
selanjutnya akan menghambat penetrasi cahaya matahari ke badan air.

Berkurangnya penetrasi cahaya matahari akan berpengaruh terhadap proses
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fotosintesis yang dilakukan oleh fitoplankton dan tumbuhan air lainnya.
Banyaknya TSS yang berada dalam perairan dapat menurunkan kesediaan
oksigen terlarut. Jika menurunnya ketersediaan oksigen berlangsung lama akan
menyebabkan perairan menjadi anaerob, sehinggga organisme aerob akan mati.
Tingginya TSS juga dapat secara langsung menganggu biota perairan seperti ikan
karena tersaring oleh insang. Nilai TSS dapat menjadi salah satu parameter
biofisik perairan yang secara dinamis mencerminkan perubahan yang terjadi di
daratan maupun di perairan.TSS sangat berguna dalam analisis perairan dan
buangan domestik yang tercemar serta dapat digunakan untuk mengevaluasi mutu
air, maupun menentukan efisiensi unit pengolahan.
2.7 Baku mutu air sungai
Baku mutu air menurut PP Rl No. 22 Th. 2021 adalah suatu batas ukuran

atau kandungan organisme, zat, energi, atau komponen yang sudah ada atau harus
ada di dalam air dan / atau unsur pencemar yang dapat ditoleransi. Melalui baku
mutu air, kualitas suatu badan air bisa digolongkan ke dalam kategori tertentu
menurut tingkat pencemarannya, baik menurut baku mutu yang ditetapkan,
maupun telah tercemar sampai taraf tertentu, seperti pencemaran ringan, sedang,
atau parah (Arnop dkk., 2019). Menurut PP Rl Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, kelas air
berdasarkan pemanfaatannya dibagi menjadi empat kelas. Berikut deskripsi dari
empat kelas tersebut:
a. Kelas |

Golongan air kelas | dapat digunakan sebagai air baku untuk air minum, atau

kebutuhan lain yang memerlukan kualitas air setara dengan keperluan di atas.
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b. Kelas Il

Golongan air kelas Il dapat digunakan untuk sarana dan prasarana hiburan air,
peternakan, budidaya ikan air tawar, pengairan tanaman, dan kebutuhan lain yang
memerlukan kualitas air setara dengan keperluan di atas.
c. Kelas Il

Golongan air kelas 11l dapat digunakan untuk peternakan, budidaya ikan air
tawar, pengairan tanaman, dan kebutuhan lain yang memerlukan kualitas air
setara dengan keperluan di atas.
d. Kelas IV

Golongan air kelas IV dapat digunakan untuk pengairan tanaman dan
keperluan lain, dan kualitas airnya harus sesuai dengan tujuan tersebut.

Batasan ukuran parameter kualitas perairan tiap kelas air disebutkan dalam
Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 mengenai Pengelolaan Kualitas Air dan

Pengendalian Pencemaran dalam Tabel 2.6.

Tabel 2.6 Baku mutu air sungai berdasarkan PP Rl Nomor 22 Tahun 2021

Parameter  Satuan Baku Mutu

I I ] v
Suhu °C Dev 3 Dev 3 Dev 3 Dev 3
pH mg/L 6-9 6-9 6-9 6-9
TDS mg/L 1000 1000 1000 2000
TSS mg/L 40 50 100 400
DO mg/L 6 4 3 1
BOD mg/L 2 3 6 12
COD mg/L 10 25 40 80

Keterangan : Dev artinya deviasi yaitu perbedaan suhu udara dengan suhu
permukaan air
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2.8 Profil Sumber Maron

Sumber Maron terletak di Desa Karangsuko, salah satu desa yang terletak
di Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang. Sumber Maron dimanfaatkan oleh
para penduduk sebagai wisata air (pemandian) yang banyak dikunjungi oleh
wisatawan domestik sekitar Malang. Objek wisatanya bukan semata sumber air
jernih yang tertumpuk pada batuan, namun di area itu terdapat berbagai macam
spot objek yang bisa memanjakan mata, mulai dari hijaunya hamparan sawah dan
hutan dipadu dengan jernihnya air akan sangat menarik untuk diabadikan.
Masyarakat kawasan pariwisata sumber maron memiliki berbagai macam
pencaharian, ada yang bekerja sebagai petani, pegawai/karyawan, pedagang,
jasa/montir, dan sebagainya. Adanya pengembangan wisata Sumber Maron
memiliki dampak positif bagi perekonomian masyarakat sekitar. Masyarakat
sekitar mempunyai pengahasilan tambahan untuk memperbaiki kehidupan
keluarga khususnya di kawasan sekitar wisata, sehingga masyarakat merasa lebih
baik dalam kondisi sosial maupun ekonomi (Hendrianto, 2018).

Sebelum digunakan sebagai tempat wisata, Sumber Maron sebelumnya
hanya digunakan untuk kegiatan sehari-hari seperti mandi, cuci baju, perairan
sawah dan untuk sumber air bagi masyarakat sekitar. Namun setelah ada bantuan
pembangunan dari beberapa pihak seperti World Bank dan PLTMH (Pembangkit
Listrik Tenaga Mikrohidro), Sumber Maron menjadi sumber air yang dapat
disalurkan ke empat desa diantaranya yaitu Desa Karangsuko, Gondanglegi
Kulon, Sukosari dan Panggungrejo (Wulandari, 2020). Sumber Maron memiliki
daya tarik wisata, diantaranya yaitu memiliki sumber mata air yang jernih serta

air terjun kecil. Wisata Sumber Maron sudah ada sejak tahun 2012 walaupun
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pengunjung yang datang masih sedikit. Peningkatan pengunjung wisata dimulai
tahun 2015, yang membuat keadaan desa menjadi ramai sampai akhirnya
masyarakat desa mulai berjualan disekitar wisata Sumber Maron sehingga
meningkatkan perekonomian warga (Murni, 2019).

Banyaknya aktivitas yang dilakukan di aliran air Sumber Maron dapat
mempengaruhi keberadaan organisme yang hidup di dalamnya. Penelitian terkait
keanekaragaman makrozoobentos di Sumber Maron sebelumnya telah
dilaksanakan oleh Muhaimin (2019). Penelitian dilakukan di Sumber Maron
dengan tiga stasiun pengamatan dan didapatkan hasil 10 spesimen yang terdiri
dari 9 Famili, meliputi Famili Palaemonidae, Famili Buliminidae, Famili
Hirudinidae, Famili Cancridae, Famili Heptageniidae, Famili Pleuroceridae,
Famili Thiaridae, Famili Hyropcysidae, dan Famili Physidae dengan total 769
spesimen. Secara keseluruhan, Sumber Maron memiliki indeks keanekaragaman
sedang dengan nilai keanekaragaman pada stasiun 1 yaitu 1,118, pada stasiun 2
memiliki nilai keanekaragaman 1,703, dan stasiun 3 memiliki nilai
keanekaragaman 1,486. Sedangkan perhitungan indeks dominansi pada penelitian

ini tidak dilakukan oleh peneliti.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan
pengambillan data menggunakan metode eksplorasi. Metode eksplorasi
merupakan metode yang digunakan pada pengamatan dan pengambilan sampel
secara langsung di lokasi penelitian. Pengambilan sampel dilakukan di Sumber
Maron dengan menentukan tiga stasiun berdasarkan kondisi di lingkungan sekitar
stasiun. Penentuan stasiun penelitian dibagi menjadi tiga titik yaitu stasiun |
sebagai bagian awal, stasiun Il sebagai bagian tengah dan stasiun 1ll sebagai
bagian akhir. Rancangan deskripsi kuantitatif digunakan karena data yang
disajikan berupa jumlah spesimen, karakteristik morfologi spesimen, identifikasi
sampai tingkat genus makrozoobentos, parameter fisika-kimia air, tingkat
keanekaragaman makrozoobentos, dan nilai  korelasi keanekaragaman
makrozoobentos dengan parameter fisika-kimia air. Penelitian ini dilaksanakan di

Sumber Maron Desa Karangsuko Kecamatan Pagelaran Kabupaten Malang.

3.2 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2022 di Sumber Maron. Desa
Karangsuko Kecamatan Pagelaran Kabupaten Malang. Tiga stasiun dengan
kondisi lingkungan yang berbeda menjadi tempat pengambilan sampel.
Identifikasi Makrozoobentos dilakukan di Laboratorium Optik Program Studi
Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Beberapa parameter fisika-kimia diamati langsung di lokasi pengambilan sampel,
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sedangkan beberapa yang lain dibawa dan diamati di Laboratorium Lingkungan

Hidup Perum Jasa Tirta | Kota Malang.

3.3 Alat dan Bahan
3.3.1 Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah termometer, pH meter |,

sterofoam, jaring surber, botol sampel, hand net, pinset, kamera, meteran, tali
rafia, kertas label, kuas dan alat tulis
3.3.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah larutan alkohol 70 %.
Sampel identifikasi adalah sampel air dan seluruh makrozoobentos yang
ditemukan di Sumber Maron.
3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Studi Pendahuluan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Purposive random
sampling. Purposive random sampling merupakan pengambilan sampel yang
berdasarkan atas penempatan plot. Deskripsi kondisi tiap stasiun dapat dilihat
pada Tabel 3.1. Adapun peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1
sedangkan gambar lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.2

Tabel 3. 1 Deskripsi lokasi penelitian

Stasiun Deskripsi

I Sumber mata air, memiliki kedalaman 30 cm hingga 110 cm dengan sisi kanan dan
bagian tengah memiliki substrat bebatuan, sisi Kkiri substrat berlumpur dengan
banyak batang pohon/kayu, memiliki tutupan yang cukup rindang

I Bagian tengah dari aliran sumber maron. Dekat dengan warung dan toilet umum,
memiliki kedalaman +30 cm hingga 50 cm, sisi kanan vegetasi tumbuhan dengan
substrat dasar berlumpur, sisi kiri dan tengah memiliki substrat bebatuan, arus
cukup deras, dekat dengan area persawahan.

Il Bagian akhir dari aliran sumber maron. Sisi kiri adalah persawahan dan warung,
substrat dasar bebatuan, sisi kanan merupakan vegetasi tumbuhan dan persawahan,
memiliki kedalaman antara £26 cm hingga 30 cm.
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3.5 Pengambilan Sampel
3.5.1 Pengambilan Makrozoobentos Dengan Cara Manual

Pengambilan sampel dilakukan tiga kali ulangan pada setiap stasiun.
Pengambilan sampel dilakukan pada tiga waktu yaitu pagi, siang, sore. Sampel
diambil pada plot 1x1. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara manual yaitu
dengan cara membalik batu dan mengambil makrozoobentos dengan
menggunakan pinset. Kemudian spesimen di masukkan ke dalam botol yang berisi
alkohol 70%. Setelah itu dilakukan identifikasi sampel yang didapatkan
dengan menggunakan buku identifikasi seperti buku: Oscoz (2011), Rufusova et
al. (2017), Garber and Gabriel (2002), dan beberapa literatur dari internet.
Sedangkan pengambilan sampel dengan menggunakan hand net dilakukan
dengan cara menyerok ke sela-sela bebatuan dan tumbuh-tumbuhan yang ada di
sekitar sungai. Kemudian spesimen di masukkan ke dalam botol yang berisi
alkohol 70%. Setelah itu dilakukan identifikasi sampel yang didapatkan
dengan menggunakan buku identifikasi seperti buku: Oscoz (2011), Rufustova et
al. (2017), Garber and Gabriel (2002), dan beberapa literatur dari internet. Alat
hand net seperti model D-Net mampu mencapai area sungai yang ditumbuhi
oleh tanaman-tanaman air, sepanjang pinggiran sungai, dan tempat-tempat yang

sukar dicapai ketika pengambilan sampel spesimen (Welch and Lindell, 1992).

3.5.2 Pengambilan Makrozoobentos Menggunakan Jaring Surber
Pengambilan spesimen menggunakan Jaring Surber dilakukan dengan cara

Surbernet diletakkan dengan posisi melawan arus air sehingga kantong jaring

terbuka lebar. Diaduk substrat yang berada di jaring surber selama beberapa saat.

Kemudian diambil makrozoobentos yang melekat pada jaring surber. Spesimen
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makrozoobentos yang terperangkap di dalam jaring surber kemudian dimasukkan
ke dalam botol yang berisi alkohol 70%. Setelah itu dilakukan identifikasi
sampel yang didapatkan dengan menggunakan buku identifikasi seperti buku:
Oscoz (2011), Rufusova et al (2017), Garber and Gabriel (2002) dan beberapa
literatur dari internet.

Pengambilan sampel makrozoobentos menggunakan dua cara yaitu dengan
cara manual dan menggunakan jaring surber. Hal ini disesuaikan dengan kondisi
stasiun yang memiliki kedalaman bervariasi. Sehingga hal tersebut tidak
memungkinkan jika hanya menggunakan satu cara pengambilan sampel

makrozoobentos.

3.5.3 Identifikasi Makrozoobentos

Pengamatan identifikasi dilakukan di dalam Laboratorium Optik UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Sampel yang didapatkan di lapangan kemudian
diidentifikasi dibawah mikroskop cahaya dengan mengamati ciri-ciri morfologi
dengan menggunakan buku acuan : Oscoz (2011), Rufusova et al. (2017) , Garber
and Gabriel (2002), dan beberapa literatur dari internet. Sampel spesimen yang
telah diamati kemudian difoto dengan menggunakan kamera handphone dan
diidentifikasi sampai tingkat genus. Tabel data untuk jumlah sampel yang

didapatkan dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Identifikasi makrozoobentos

No | Ordo | Famili | Genus Stl St2 St3
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3.5.4 Pengukuran Faktor Fisika-Kimia Air

Pengukuran sifat fisika-kimia air seperti suhu, kecepatan arus dan pH
dilakukan secara langsung di lokasi pengamatan. Kecepatan arus diukur
berdasarkan metode Desinawati dkk. (2018) dengan menghanyutkan benda
(sterofoam) yang telah diikat menggunakan tali dengan panjang tertentu. Waktu
benda dilepaskan hingga benda berhenti dihitung menggunakan stopwatch. Untuk
menentukan kecepatan arus, panjang tali dibagi dengan waktu yang ditunjukkan
stopwatch. Parameter DO, BOD, COD, TDS dan TSS dilakukan di Laboratorium

Jasa Tirta | Kota Malang.

3.6 Analisis data

Analisa data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian diidentifikasi dan
di analisis menggunakan:
3.6.1 Indeks Keanekaragaman

Rumus Indeks keanekaragaman sebagai berikut (Krebs, 1985 dalam

Haniyyah, 2021):

H' = —ZPilnpi

Keterangan:
H’: indeks keragaman Shannon-Wiener
Pi : proporsi spesies ke 1 di dalam sampel total
In : logaritma Nature
N: Ni/N (Perhitungan total individu suatu spesies/keseluruhan spesies)
Kategori nilai indeks Shannon-Wiener mempunyai kisaran nilai tertentu
yaitu H> <1 : Keanekaragaman rendah, 1 < H’ <3 : Keanekaragaman sedang, dan

H’ > 3 Keanekaragaman tinggi.
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3.6.2 Indeks Dominansi
Rumus Indeks Dominansi bisa dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut (Odum, 1993):

Keterangan:
D : Dominansi
Ni: Jumlah total individu dari suatu jenis
N : Total individu dari seluruh jenis
Indeks ini digunakan untuk menentukan kualitas perairan yang

keanekaragamannya atau jumlah jenisnya banyak atau tinggi. Kategori indeks
dominansi yaitu D mendekati 0 (D < 0,5) menunjukan tidak ada jenis yang
mendominansi dan D mendekati 1 (D > 0,5) menunjukan ada jenis yang
mendominansi.
3.6.5 Analisis Korelasi

Analisis Hubungan korelasi antara keanekaragaman makrozoobentos
dengan hubungan faktor kimia-fisika berdasarkan Korelasi Pearson. Data yang
diperoleh dari uji kimia-fisika dan keanekaragaman makrozoobentos di Sumber

Maron kemudian diuji dengan menggunakan aplikasi PAST 4.03.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil identifikasi makrozoobentos

Penelitian yang dilaksanakan di Sumber Maron Kabupaten Malang
mendapatkan total 232 ekor spesimen makrozoobentos yang kemudian
diidentifikasi berdasarkan morfologinya hingga tingkat genus. Berikut ini
Identifikasi dan deskripsi makrozoobentos yang telah didapatkan, yaitu:

a. Spesimen 1

Gambar 4.1 Genus Macrobrachium. A. Foto hasil pengamatan, B. Gambar
literatur (Oscoz et al., 2011). a. antenna, b. mata, c. kaki jalan, d.
ekor

Hasil pengamatan pada Gambar 4.1 ini memiliki panjang 7 mm dan lebar
6 mm, memiliki sepasang antenna, badan berwarna orange dan terbagi menjadi 3
bagian yaitu kepala dan dada, badan, dan ekor, memiliki mata berwarna hitam,
Gambar 4.1 ini termasuk dalam Family Palaemonidae atau yang biasanya dikenal
dengan udang. Menurut Ginting (2018) udang air tawar yang ada di Indonesia di
dominasi oleh Family Palaemonidae. Hal ini didukung oleh pernyataan Oscoz et
al.,, (2011) yang menyatakan bahwa genus dengan famili Palaemonidae dapat
ditemukan pada perairan tawar, seperti kolam, lahan basah, saluran dengan
vegetasi, perairan upwelling dan sungai dengan arus yang lambat. Menurut Gerber

& Gabriel (2002) famili Palaemonidae memiliki ukuran tubuh lebih panjang dan
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besar, memiliki ekor yang berbentuk mirip kipas pada ujung perut, memiliki lima
pasang kaki dengan kedua pasang kaki yang lebih panjang.

Klasifikasi spesimen 1 menurut ITIS (2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum : Arthropoda

Class : Crustacea

Ordo : Decapoda

Family  : Palaemonidae

Genus : Macrobrachium

b. Spesimen 2

Gambar 4.2 Genus Galba. A. Foto hasil pengamatan, B. Gambar literatur
(Oscoz et al., 2011). a. aperture (mulut cangkang), b. apex, c.
cangkang

Hasil pengamatan pada Gambar 4.2 memiliki panjang 7 mm dan lebar 3
mm, memiliki cangkang berwarna putih gading, bagian utama ulir cangkang lebih
besar dan mengerucut, cangkang berpilin membentuk spiral terbuat dari zat
kapur. Menurut Rufustova (2017) spesimen dengan famili Lymnaeidae ini dapat
ditemukan di danau. Lymnaeidae memiliki cangkang rapuh yang khas tanpa
operkulum, dan yang aperturenya selalu di sisi kanan. Pada beberapa spesies

lubangnya sangat besar, menyerupai telinga (daun telinga) (Oscoz, 2011).
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Sebagian besar spesies Lymnaeidae hidup di lingkungan lentik, meskipun
beberapa individu dapat ditemukan di daerah yang memiliki arus. Lymnaeidae
merupakan spesies yang memakan ganggang, makrofit dan bahkan bangkai
invertebrata kecil. Spesimen ini merupakan hermafrodit dan beberapa spesies

membuahi sendiri. Spesimen ini sangat toleran terhadap polusi organik.

Klasifikasi spesimen 2 menurut ITIS (2022) sebagai berikut:
Kingdom : Animalia

Phylum  : Mollusca

Class : Gastropoda
Order : Basommatophora
Family : Lymnaeidae
Genus : Galba

c. Spesimen 3

b 4 o

Gambar 4.3 Genus Potamonautes. A. Foto hasil pengamatan, B. Gambar
literatur (Garber & Gabriel, 2002). a. mata, b. karapas, c. capit

Hasil pengamatan pada Gambar 4.3 yaitu spesimen memiliki ukuran 2
mm, tubuh berwarna coklat, memiliki 5 pasang kaki, kaki jalan dengan bagian
depan dimodifikasi menjadi capit. Bagian matanya lebih menonjol ke depan.
Menurut Gerber & Gabriel (2002) cara hidup genus Potamonatues ini berlari-lari

menyelip di sisi-sisi bebatuan. Spesimen ini memiliki tubuh dan kaki serta
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cangkang yang keras. Kepala dan tubuh bagian atas tergabung bersama.
Klasifikasi spesimen 3 menurut GBIF (2022) sebagai berikut:
Kingdom : Animalia

Phylum  : Arthropoda

Class : Malacostraca

Order : Decapoda

Family : Potamonautidae

Genus : Potamonautes
d. Spesimen 4

2 mm

A

Bio e 305" el | B

Gambar 4.4 Genus Heterocloeon. A. Foto hasil 'pen'g_amatan. B. Gambar
literatur (BugGuide, 2022). a. abdomen, b. anal, c. sersi, d. mata

Hasil pengamatan pada Gambar 4.4 memiliki panjang 5 mm dan lebar 1
mm, memiliki sepasang antena, dua ekor, tubuh spesimen berwarna kecoklatan.
Menurut Rufusova et al. (2017) famili Baetidae berhabitat di perairan lotik
maupun lentik. Family Baetidae memiliki ukuran tubuh yang berkisar antara 5-9
mm. Oscoz (2011) menyatakan bahwa famili Baetidae lebih menyukai habitat
dengan substrat kerikil atau pasir. Menurut Gerber (2002), family Baetidae
memiliki ciri morfologi diantaranya yaitu memiliki dua atau tiga ekor, memiliki

habitat di substrat bebatuan maupun vegetasi tumbuhan disekitar perairan,
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berhabitat di perairan dengan arus cepat, memiliki warna coklat terang hingga
coklat tua.

Klasifikasi spesimen 4 menurut ITIS (2022) sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum : Arthropoda

Class > Insecta

Order : Ephemeroptera

Family  : Baetidae
Genus : Heterocloeon

e. Spesimen5

Gambar 4.5 Genus Physa. A. Foto hasil pengamatan. B. Gambar literatur (Oscoz
etal., 2011). a. apex, b. cangkang

Hasil pengamatan pada Gambar 4.5 diketahui bahwa spesimen memiliki
panjang 5 mm dan lebar 3 mm dengan warna kecoklatan, berbentuk bulat telur
dan meruncing. Spesimen ini termasuk dalam Famili Physidae atau biasanya
dikenal dengan keong. Physidae ditemukan di perairan tawar yang memiliki
banyak bebatuan karena dia hidup menempel dengan bebatuan serta arus air yang

tidak terlalu deras. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Taylor (2003) yang
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menyatakan bahwa Physidae merupakan siput air tawar yang dapat dengan mudah
hidup di habitat seperti parit, kolam, danau, anak sungai dan sungai.

Famili Physidae ini memiliki cangkang yang ujungnya lancip hal ini sesuai
dengan pernyataan dari Sukoco (2015) yang menyatakan bahwa cangkang
Physidae tidak memiliki operkulum, tapi ujungnya berbentuk lancip serta
berwarna gelap, hal ini sesuai dengan pernyataan dari Karyanto (2004) yang
menyatakan bahwa gastropoda ini memiliki bentuk ukuran cangkang menengah
atau sedang, tebal, dan memanjang berbentuk oval, dengan bentuk apex tumpul.
Warna cangkang coklat kehitaman. Gastropoda memiliki toleransi yang luas
terhadap perubahan salanitas, mereka juga dapat bertahan hidup pada temperatur
yang tinggi. Kandungan oksigen sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup
bagi biota air. Semakin tinggi kadar oksigen di perairan maka semakin banyak
atau semakin melimpah organisme yang bisa hidup diperairan tersebut, mayoritas
organisme gastropoda lebih suka hidup di subtrat lumpur berpasir (Ruswahyuni,
2008).

Klasifikasi spesimen 5 menurut ITIS (2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Mollusca
Class : Gastropoda
Ordo : Hygrophila

Family  : Physidae

Genus : Physa
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f. Spesimen 6

Gambar 4.6. Genus Heptagenia. A. Foto hasil pengamatan. B. Gambar literatur
(Oscoz et al., 2011). a. antena, b. abdomen, c. sersi, d. anal, e. mata

Hasil pengamatan pada Gambar 4.6 diketahui bahwa spesimen memiliki
panjang 5 mm dan lebar 2 mm dengan ciri kepala yang lebar, ekor panjang
bercabang 3 menyebar, mata hitam besar, serta tubuh pipih. Spesimen ini
memiliki 3 pasang kaki yang pipih dan lebar pada bagian paha. Warna tubuhnya
berkisar, kuning, coklat tua, atau hitam dengan bintik-bintik dan merupakan famili
Heptageniidae. Menurut Gerber (2002), ciri dari famili Heptageniidae ialah
memiliki struktur kepala yang lebar, memiliki ekor panjang yang tersebar,
memiliki mata hitam besar dan berhabitat di bebatuan atau potongan kayu yang
terendam, terdapat di perairan dengan aliran sedang hingga cepat mengalir, dan
memiliki warna tubuh abu-abu, kuning, coklat tua atau hitam dengan bintik-
bintik.

Klasifikasi spesimen 6 sebagai berikut (ITIS, 2022):

Kingdom : Animalia

Filum  : Arthropoda

Kelas . Insecta

Ordo : Ephemeroptera

Famili  : Heptageniidae

Genus  : Heptagenia
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g. Spesimen 7

Gambar 4.7 Genus Thiara. A. Foto hasil pengaatan. B. Gambar literatur
(Low, 2014). a. apex, b. operculum, c. cangkang

Hasil pengamatan pada Gambar 4.7 diketahui bahwa spesimen memiliki
panjang 9 mm dan lebar 5 mm dengan warna cangkang krem kecoklatan dengan
bintik-bintik coklat di bagian atasnya, memiliki apex dengan bentuk tumpul dan
bentuk aperture cukup lebar. Menurut Low (2014) Gastropoda air tawar ini
disebut sebagai Plotia scabra atau Pseudoplotia scabra yang secara universal
disebut juga sebagai sinonim dari Thiara. Famili Thiaridae dari Ordo Gastropoda
memiliki toleransi yang baik dengan kondisi perairan mulai dari yang tercemar
ringan sampai berat (Widiyanto, 2016). Gerber & Gabriel (2002) menyatakan
bahwa famili Thiaridae memiliki ciri berupa cangkang yang kuat dan tebal,
memiliki spiral yang berkembang dengan baik spiral,pada beberapa individu
terdapat tuberkels (benjolan-benjolan) yang lebih jelas, perilaku gerak lambat,
berhabitat di bebatuan kecil ataupun kerikil pada aliran mengalir dengan substrat

berlumpur, berwarna krim dengan tanda bintik coklat-coklat.

Klasifikasi spesimen 7 sebagai berikut (ITIS, 2022):
Kingdom : Animalia
Filum  : Mollusca

Kelas : Gastropoda
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Ordo : Neotaenioglossa
Famili  : Thiaridae
Genus  : Thiara

h. Spesimen 8

L) ; -
Gambar 4.8 Genus Potamopyrgus. A. Foto hasil pengamatan. B. Gambar
literature (Oscoz et al., 2011). a. apex, b. operculum, c. cangkang

Hasil pengamatan pda Gambar 4.8 diketahui bahwa spesimen memiliki
panjang memiliki panjang 12 mm dan lebar 5 mm, memiliki cangkang berwarna
gelap, bagian utama ulir cangkang lebih besar dan mengerucut, cangkang berpilin
membentuk spiral terbuat dari zat kapur. Menurut Sugianti (2014) Potamopyrgus
merupakan spesies yang sangat toleran dan mampu hidup di berbagai kondisi
perairan. Hewan ini hidup di berbagai habitat termasuk sungai, danau, muara,
waduk, laguna, kanal, selokan, dan bahkan tangki air. Keong ini ditemukan pada
kedalaman 4-25 meter, bahkan 45 meter, akan tetapi lebih sering ditemukan di
zona pesisir dan kedalaman 10 m. Potamopyrgus memiliki toleransi yang tinggi
terhadap berbagai kisaran suhu, salinitas, kondisi tropik, kondisi air, dan
kecepatan arus air. Hewan ini dapat hidup di substrat pasir, lumpur, beton,
vegetasi, bebatuan, dan kerikil. Kepadatan tertinggi ditemukan pada lingkungan
dengan produktivitas primer tinggi, suhu konstan, substrat bebatuan bulat
(cobble), dan aliran air konstan. Batas suhu atasnya adalah sekitar 28 °C dan batas

bawahnya adalah sekitar titik beku. Menurut Oscoz (2011) spesies famili
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Hydrobiidae merupakan spesies yang memiliki ukuran kecil. Secara umum,
mereka memiliki cangkang halus dan operkulum terangsang. Sebagian besar
spesies Hydrobiidae biasanya ditemukan di sumber mata air dan sungai. Spesies
ini berhabitat di lingkungan yang memiliki suhu stabil.

Klasifikasi spesimen 8 menurut Sugianti (2014) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum  : Mollusca

Kelas : Gastropoda
Ordo . Littorinimorpha
Famili  : Hydrobiidae

Genus  : Potamopyrgus

i. Spesimen9

Gambar 4. 9 Genus Hydropsyche. A. Foto hasil pengamatan. B. Gambar
literatur (Oscoz et al., 2011). a. toraks, b. abdomen, c. setae

Hasil pengamatan pada Gambar 4.9 diketahui bahwa spesimen memiliki
warna tubuh cokelat kehitaman. Panjang dari spesimen ini yaitu 8 mm dengan
lebar 2 mm. Bentuk abdomennya silindris serta memiliki tiga segmen di bagian
toraks. Pada bagian anal dari spesimen ini terdapat dua setae. Menurut Gerber &

Gabriel (2002) famili Hydropsychidae memiliki bentuk tubuh yang ramping dan
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panjang, berhabitat di bawah batu dengan aliran air yang deras, memiliki warna
pucat, hijau atau coklat.

Klasifikasi spesimen 9 sebagai berikut ITIS (2022) :

Kingdom : Animalia

Filum  : Arthropoda

Kelas  :Insecta

Ordo : Trichoptera

Famili  : Hydropsychidae

Genus  : Hydropsyche

Jumlah spesimen makrozoobentos yang ditemukan pada setiap stasiun

disajikan dalam tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Identifikasi makrozoobentos

Stasiun

No Ordo Famili Genus I in o Jml
1. Decapoda Palaemonidae Macrobrachium 14 10 10 34
2. Basommatophora Lymnaeidae Galba 0 1 0 1
3. Decapoda Potamonautidae =~ Potamonautes 0 1 0 1
4, Ephemeroptera Baetidae Heterocloeon 0 4 4 8
5. Hygrophila Physidae Physa 0 0 1
6. Ephemeroptera Heptageniidae Heptagenia 0 1 0 1
7. Neotaenioglossa Thiaridae Thiara 3 0 1 4
8. Littorinimorpha Hydrobiidae Potamopyrgus 54 65 60 179
9. Trichoptera Hydropsychidae Hydropsyche 0 1 0 1

Jumlah 71 84 75 230

Berdasarkan pada tabel 4.1 total spesimen makrozoobentos yang telah
ditemukan di Sumber Maron adalah sebanyak 232 ekor spesimen. Jumlah genus

makrozoobentos yang didapatkan yaitu sebesar 9 genus. Terdapat 73 ekor
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spesimen dengan 4 genus pada stasiun 1. Kemudian, pada stasiun 2 ditemukan 84
ekor spesimen dengan 8 genus. Pada stasiun 3 ditemukan 75 ekor spesimen
dengan 4 genus. Genus yang ditemukan dengan jumlah paling banyak yaitu genus
Potamopyrgus sejumlah 179 ekor. Genus Potamopyrgus merupakan genus dengan
jumlah individu paling banyak yang telah didapatkan pada tiap stasiun
pengamatan, sehingga dapat dinyatakan bahwa genus Potamopyegus
mendominasi di setiap stasiun Sumber Maron. Genus ini ditemukan di seluruh
stasiun pengamatan. Haniyyah (2021) menyatakan bahwa sebagian besar
Potamopyrgus merupakan epifauna yang bergerak lamban, sehingga mudah
dijumpai sehingga menyebabkan jumlah individu cukup tinggi. Genus
Potamopyrgus merupakan genus dari kelas Gastropoda dan masuk ke dalam
famili Hydrobiidae. Oscoz et al. (2011) menyatakan bahwa sebagian besar spesies
Hydrobiidae merupakan crenophiles atau makhluk hidup yang hidup dan
berkembang di dekat mata air. Menurut Rufusova et al. (2017) makanan dari
gastropoda yaitu ganggang dan bahan organik sisa pembusukan tanaman. Spesies
ini hidup di air yang mengalir dan memiliki ketersediaan oksigen yang tinggi.
Furaidah (2013) dalam Sianipar (2021) menyatakan bahwa kelas Gastropoda,
Bivalvia dan Crustaceae berhabitat pada lingkungan dengan kondisi pH dengan
kisaran 6,7-9,0 serta kadar oksigen terlarut antar 0,5-14 ppm. Hal ini sesuai
dengan kondisi lingkungan di Sumber Maron yang memiliki kadar pH dengan
kisaran 6,8-6,9. Menurut Sugianti (2014) genus Potamopyrgus dapat membentuk
populasi yang sangat padat yang dapat mengkonsumsi sejumlah besar unsur hara,
mengubah dinamika ekosistem, bersaing dan menggantikan invertebrata asli, dan

berpengaruh negatif terhadap tingkat trofik yang lebih tinggi. Faktor-faktor seperti
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kemampuan kompetitif yang tinggi, tingkat reproduksi tinggi, kemampuan
penyebaran, dan kemampuan untuk menghindari predasi membuat genus
Potamopyrgus mampu membangun populasi yang besar.

Genus kedua dengan jumlah tertinggi yaitu genus Macrobrachium. Jumlah
total spesimen yang didapatkan pada setiap stasiun yaitu sebanyak 34 ekor
spesies. Genus Macrobrachium merupakan genus kedua dengan jumlah individu
paling banyak yang telah didapatkan pada semua stasiun pengamatan, sehingga
dapat dinyatakan bahwa genus Macrobrachium mendominasi di setiap stasiun
Sumber Maron. Menurut Oscoz et al. (2011) genus dengan famili Palemonidae
merupakan organisme karnivora yang memakan makroinvertebrata kecil, tetapi
spesies ini juga memakan ganggang. Palemonidae betina dapat bertelur antara 20
hingga 140 telur. Palemonidae sangat sensitif terhadap logam berat, seperti
tembaga, nikel, seng dan timbal, dan karena itu mereka adalah bioindikator yang
baik. Menurut Mangesa et al. (2016) habitat udang air tawar adalah di sela
bebatuan, disekitar rumput atau tanaman air dan dibalik serasah atau kayu yang
telah mati. Menurut Saidatun & Maudatil (2016) kecepatan arus sungai
berpengaruh terhadap kehidupan udang terutama pada saat udang berenang dan
mencari makan. Firdaus (2016) menyatakan bahwa kecepatan arus yang ideal
untuk kehidupan udang adalah 0,11-0,30 m/s. Hal ini sesuai dengan kondisi
perairan si Sumber Maron yang memiliki substrat bebatuan dan terdapat pohon
atau vegetasi tumbuhan di sekitar perairan serta memiliki arus yang sedang
sehingga cocok untuk habitat udang air tawar atau famili Palemonidae.

Genus ketiga dengan jumlah tertinggi yaitu genus Heterocloeon. Jumlah

yang didapatkan pada genus ini yaitu 8 ekor spesies. Genus ini ditemukan pada
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stasiun 2 dan 3. Genus Heterocloeon merupakan genus dari filum Arthopoda.
Arthropoda merupakan spesies yang dapat ditemukan hampir pada semua habitat,
mulai di air, di dalam tanah, permukaan tanah, udara, pada pepohonan, pada
serasah, di bawah batu dan pada kayu lapuk. Arthropoda berperan sebagai
dekomposer serasah, sehingga proses dekomposisi tanah mampu berjalan dengan
cepat (Sianipar, 2021). Menurut Gerber & Gabriel (2002) family baetidae dapat
ditemukan di semua jenis sungai dan aliran, baik lotik maupun lentik. Family
baetidae berhabitat di substrat bebatuan dengan arus yang cepat. Oscoz et al.
(2011) menyatakan bahwa beberapa spesies dari family Baetidae memakan
diatom, ganggang kecil dan partikel kecil bahan organik. Hal ini sesuai dengan
keadaan lingkungan yang ada di Sumber Maron yang memiliki kondisi substrat
bebatuan dengan vegetasi tanaman disekitar aliran air sebagai habitat yang cocok

bagi famili Baetidae.

4.2 Indeks Keanekaragaman dan Indeks Dominansi makrozoobentos

Hasil penelitian dari spesimen makrozoobentos yang telah diidentifikasi
kemudian dilakukan olah data dengan menggunakan indeks keanekaragaman
Shannon Wiener (H’) dan indeks dominansi Simpson (D. Hasil yang didapatkan

ditampilkan pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Analisis komunitas makrozoobentos makrozoobentos

Indeks Stasiun Stasiun Stasiun Nilai Kumulatif
| I Il
Keanekaragaman (H’) 0,662* 0,860* 0,661* 0,727
Dominansi (D) 0,619* 0,615* 0,660* 0,631
Uji t Keanekaragaman 0,220 0,247 0,994 0,487
Uji t dominansi 0,971 0,622 0,638 0,744

Keterangan : Nilai yang diberi tanda (*) tidak berbeda nyata pada uji t (p>0.05)
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Hasil dari Indeks Keanekaragaman Shannon Wiener (H”) pada penelitian ini
digunakan untuk mengetahui tingkat keanekaragaman, sedangkan Indeks
Dominansi Simpson (D) digunakan untuk mengetahui tingkat dominansi. Menurut
Odum (1994) dalam Wahyuningsih et al (2020) kategori nilai Indeks Shannon
Wiener H’ < 1 menunjukan keanekaragaman rendah, jumlah individu tiap spesies
rendah, 1 < H’ < 3 menunjukan keanekaragaman sedang, penyebaran individu tiap
spesies sedang, dan H’ > 3 menunjukan keanekaragaman tinggi, penyebaran
individu tiap spesies tinggi. Sedangkan menurut Odum (1993) kategori indeks
dominansi yaitu D mendekati 0 (D < 0,5) menunjukan tidak ada jenis yang
mendominansi dan menunjukan ada jenis yang mendominansi saat D mendekati 1
(D > 0,5). Menurut Maharadatunkamsi (2014) nilai indeks dominansi berbanding
terbalik dengan indeks keanekaragaman jenis. Semakin kecil nilai indeks
dominansi menunjukkan semakin berkurangnya jenis-jenis yang mendominansi.
Sebaliknya apabila indeks mendekati nilai 1, maka hal ini menunjukkan adanya
dominansi jenis-jenis tertentu dalam suatu lokasi. Tingginya dominansi suatu
spesies dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti kondisi habitat tercemar
sehingga yang mampu hidup di habitat tersebut hanya spesies-spesies yang toleran
terhadap bahan pencemaran atau ketersediaan sumber makanan yang melimpah
untuk spesies-spesies tertentu, sehingga spesies yang lain tidak mampu
berkompetisi (Supratman, 2018).

Stasiun 1 memiliki nilai indeks keanekaragaman rendah. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai 0,662 yang artinya H’ < 1. Sedangkan nilai dominansinya
menunjukkan adanya yang mendominansi di stasiun 1. Hal ini ditunjukkan dengan

nilai 0,619 artinya D mendekati 1 (D > 0,5). Nilai keanekaragaman pada stasiun 1
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dapat disebabkan oleh keadaan atau kondisi di stasiun. Stasiun 1 memiliki kondisi
jauh dari pemukiman, sisi Kkiri berupa bebatuan dan kanan berupa substrat
berpasir, dekat dengan persawahan dan memiliki kedalaman lebih dari 1 meter.
Menurut Simanjuntak (2018) kedalaman suatu perairan akan mempengaruhi
jumlah jenis, individu serta pola distribusi atau penyebaran makrozoobentos.
Makrozoobentos yang hidup di tempat yang dangkal cenderung beranekaragam
jenisnya. Keanekaragaman jenis yang tinggi mengindikasikan keadaan sungai
belum tercemar dan sebaliknya, jika keanekaragaman jenis dalam ekosistem
sungai rendah mengindikasikan bahwa sungai telah tercemar (Manullang, 2020).
Stasiun 2 memiliki indeks keanekaragaman rendah. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai 0,860 yang artinya H’ < 1. Sedangkan nilai dominansinya
menunjukkan adanya yang mendominansi di stasiun Il. Hal ini ditunujukkan
dengan nilai 0,615 artinya D mendekati 1 (D > 0,5). Nilai keanekaragaman stasiun
2 merupakan nilai keanekaragaman tertinggi dari ketiga stasiun yang diamati. Hal
tersebut dapat disebabkan karena kondisi stasiun 2 memiliki kedalaman kurang
dari 1 meter. Hal ini diperkuat oleh Minggawati (2013) bahwa perairan dangkal
cenderung memiliki keanekaragaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perairan yang lebih dalam. Kondisi perairan yang dangkal, intensitas cahaya
matahari dapat menembus seluruh badan air sehingga mencapai dasar perairan,
daerah dangkal biasanya memiliki variasi habitat yang lebih besar daripada daerah
yang lebih dalam sehingga cenderung mempunyai makrozoobentos yang
beranekaragam dan interaksi kompetisi lebih kompleks. Barange and Campos
(1991) dalam Sirait (2018) menjelaskan bahwa adanya dominansi memperlihatkan

adanya persaingan atau kompetisi dalam pemanfaatan sumber daya dan kondisi
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lingkungan perairan yang tidak seimbang atau tertekan. Menurut Maturbongs dkk.
(2018) tinggi rendahnya keanekaragaman jenis dipengaruhi oleh banyak faktor
dan salah satu faktor adalah kualitas lingkungan. Adanya dominanasi menandakan
bahwa tidak semua makrozoobentos memiliki daya adaptasi dan kemampuan
bertahan hidup yang sama di suatu tempat. Adanya dominansi karena kondisi
lingkungan yang sangat menguntungkan dalam mendukung pertumbuhan jenis
tertentu. Selain itu dominansi juga dapat terjadi karena adanya perbedaan daya
adaptasi tiap jenis terhadap lingkungan (Samitra, 2018).

Stasiun 3 memiliki indeks keanekaragaman rendah. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai 0,661 yang artinya H’ < 1. Sedangkan nilai dominansinya
menunjukkan ada yang mendominansi di stasiun I1l. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai 0,660 artinya D mendekati 1 (D > 0,5). Hal ini dapat disimpulkan bahwa
nilai keanekaragaman pada stasiun I, Il dan Il memiliki nilai keanekaragaman
yang rendah dan ada spesimen yang mendominasi. Nilai keanekaragaman dan
dominansi pada stasiun 3 memiliki nilai paling rendah diantara ketiga stasiun
yang diamati. Rendahnya nilai keanekaragaman dan dominansi pada stasiun 3 ini
dapat disebabkan karena kondisi stasiun 3 yang berdekatan dengan persawahan
dan terdapat banyak aktivitas manusia di sekitar stasiun 3 dan memiliki arus yang
lebih deras jika dibandingkan dengan stasiun 1 dan 2. Kegiatan seperti bertani dan
membuang limbah dari kegiatan perdagangan dan pertanian akan mengakibatkan
pencemaran. Sirait dkk. (2018) menyatakan bahwa rendahnya indeks
keanekaragaman (H") diduga karena kondisi kualitas air yang buruk. Hal ini
terlihat dari kondisi fisik perairan yang dangkal, dengan banyaknya sedimen di

dasar sungai, dimana biasanya airnya berwarna hitam. Aktivitas di sekitar sungai
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berupa perdagangan mengakibatkan adanya sampah yang dibuang ke sungai. Hal
ini dapat menyebabkan penurunan Kkualitas suatu perairan yang akan
mengakibatkan kerusakan dan perubahan status cemaran suatu perairan. Apabila
hal ini terjadi terus menerus akan berdampak terhadap rendahnya
keanekaragaman. Hal ini sesuai dengan kondisi stasiun 3 di Sumber Maron yang
memiliki perairan dangkal dan keruh jika dibandingkan dengan stasiun 1 dan 2.
4.3 Nilai parameter fisika-kimia air sungai

Hasil nilai parameter fisika-kimia air sungai didapatkan setelah pengukuran
baik secara langsung maupun melalui pengujian di laboratorium. Nilai parameter

fisika dan kimia air sungai disajikan pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Nilai parameter fisika dan kimia air sungai

Rata-rata Baku Mutu PP No 22 Tahun 2021
No Parameter  Stasiun Stasiun  Stasiun Kelas Kelas Kelas Kelas
(Satuan) I I Il I 1 Il v
1. pH 6,8 6,9 6,9 6-9 6-9 6-9 6-9
2. Suhu (°C) 26,9 27,3 26,9 Dev3 Dev3 Dev3 Dev3
3. TDS 487,0 482,0 485,0 1000 1000 1000 2000
(mg/L)
4, TSS 5,36 5,53 55 40 50 100 400
(mg/L)
5. Arus 0,21 0,29 0,23 - - - -
(m/detik)
6. DO 6,3 5,6 55 6 4 3 1
(mg/L)
7. BOD 7,45 8,04 8,23 2 3 5 12
(mg/L)
8. COD 23,11 24,39 24,9 10 25 40 80
(mg/L)

Sumber Maron dalam baku mutu PP no 22 tahun 2021 masuk ke dalam
golongan kelas Il yaitu air yang dapat digunakan untuk sarana dan prasarana

hiburan air. Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat diketahui bahwa pH pada Sumber



64

Maron berkisar <7 , pada pH tertinggi yaitu pada stasiun 2 dan 3 dengan nilai pH
yang sama 6,9 dan pH terendah pada stasiun 1 yaitu 6,8. Berdasarkan baku mutu
PP no 22 tahun 2021, pH di Sumber Maron memenuhi baku mutu air kelas II
yang digunakan sebagai sarana hiburan air atau pariwisata. Menurut Puspitasari &
Mukono (2016) organisme yang hidup di perairan dapat hidup pada pH kisaran 7
hingga 8,5. Jika kondisi pH terlalu asam atau basa sangat membahayakan
organisme yang hidup di perairan. Biasanya perairan yang tercemar logam berat
yang bersifat toksik, akan jarang adanya organisme yang hidup di perairan
tersebut.

Suhu yang telah diukur dan disajikan pada tabel 4.3, pada stasiun 1 dan 3
memiliki suhu terendah di antara ketiga stasiun dengan nilai 26,9°C, sedangkan
pada stasiun 3 tidak memiliki perbedaan yang jauh yaitu 27,3°C. Nilai suhu air
sungai masuk ke dalam kelas Il berdasarkan baku mutu air sungai dalam PP
Nomor 22 Tahun 2021. Menurut Dwityaningsih dkk. (2018) suhu perairan dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kegiatan manusia yang menghasilkan
limbah panas yang berasal dari proses pendinginan pabrik. Faktor-faktor lainnya
seperti penyerapan panas, aliran sungai, pola sirkulasi sungai, dan curah hujan.

Hasil dari pengukuran TDS diperoleh nilai tertinggi pada stasiun 1 yaitu
487,0 mg/L kemudian stasiun 3 dengan nilai 485,4 mg/L dan stasiun 2 dengan
nilai terendah yaitu 482,0 mg/L. Besarnya nilai TDS yang merupakan partikel
terlarut dalam air dapat memengaruhi kekeruhan dan berdampak pada ekosistem
di perairan. Berdasarkan PP Nomor 22 Tahun 2021 nilai TDS pada seluruh
stasiun masuk ke dalam baku mutu air kelas 11. Hal ini sesuai dengan pernyataan

Dwityaningsih dkk. (2018) yang menyatakan bahwa semakin keruh perairan maka
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semakin tinggi nilai TDS. Kekeruhan pada suatu wilayah perairan dapat
dipengaruhi oleh partikel-partikel terlarut dan lumpur, jika semakin tinggi nilai
kekeruhan maka semakin banyak partikel yang ada di perairan tersebut. Hal ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan. Nilai TDS pada stasiun 1 merupakan
nilai TDS yang paling tinggi. Hal ini dapat disebabkan oleh curah hujan yang
tinggi sehingga air menjadi keruh. Menurut Nurjanah (2018) curah hujan dengan
tingkat tertentu diperkirakan dapat meningkatkan beban pencemar di sungai
dikarenakan air limpasan yang berasal dari permukaan serta mengandung
senyawa-senyawa organik ikut masuk ke dalam sungai.

Hasil pengukuran nilai TSS pada tiap stasiun tertinggi diperoleh dengan
nilai 5,53 mg/L yaitu pada stasiun 2 sedangkan nilai terkecil pada stasiun 1 yaitu
dengan nilai TSS sebesar 5,36 mg/L. Berdasarkan PP Nomor 22 Tahun 2021 nilai
TSS dari seluruh stasiun masuk ke dalam baku mutu air kelas Il dengan nilai
ambang batas minimum 50 mg/L. TSS sendiri merupakan bahan padatan yang
menyebabkan kekeruhan air biasanya berasal dari kikisan tanah, lumpur atau pasir
halus. Kandungan TSS diperkirakan tidak hanya dipengaruhi oleh curah hujan,
debit, dan sedimen tetapi masih adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi
kandungan TSS seperti buangan limbah domestik permukiman, limbah pertanian,
limbah industri dan peternakan di sekitar daerah aliran sungai (Sutamihardja et al.,
2018; Yudo dan Said, 2018). Menurut Hidayat dkk. (2016) jika di suatu perairan
memiliki kadar TSS yang tinggi maka kadar oksigen terlarut dalam perairan akan
menurun, kemudian perairan akan menjadi anaerob sehingga organisme aerob
akan mati. Tingginya TSS juga dapat mengganggu biota secara langsung dan juga

dapat menghalangi produksi zat organik di wilayah perairan.
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Kecepatan arus di pada tiap stasiun berkisar antara 0,21-0,29. Stasiun 1 dan
3 memiliki kecepatan arus paling tinggi dengan nilai 0,21 m/s. Sedangkan stasiun
2 memiliki kecepatan arus paling rendah dengan nilai 0,29 m/s. Sungai yang
dikategorikan sebagai sungai berarus sedang, dengan kecepatan atara 0,25 — 0,5
m/s (Ratih dkk., 2015). Menurut Barus (2002) dalam Ridwan (2016) bahwa
kecepatan arus dipengaruhi kekuatan angin, topografi, kondisi pasang surut dan
musim. Pada saat musim penghujan, akan meningkat debit air dan sekaligus
mempengaruhi kecepatan arus, selain itu adanya bentuk alur sungai dan kondisi
substrat pada dasar perairan menyebabkan keceapatan arus bervairasi. Menurut
Husnayati et al. (2015) Jenis substrat diketahui dipengaruhi oleh kecepatan arus,
pada kecepatan arus yang tinggi dalam perairan akan menyebabkan tipe substrat
di perairan tersebut didominasi oleh tipe substrat berpasir, karena yang mampu
diendapkan di dasar perairan tersebut adalah partikel-partikel yang berukuran
besar seperti kerikil atau pasir, sedangkan partikel yang halus terus terbawa oleh
arus yang kuat. Sedangkan pada arus yang lemah dalam suatu perairan
menyebabkan perairan tersebut didominasi oleh substrat berlumpur atau lempung.

Nilai DO yaitu pada stasiun 1 adalah 6,3, stasiun 2 dengan nilai 5,6 dan nilai
pada stasiun 3 dengan nilai 5,5. Nilai tertinggi didapatkan dengan nilai 6,3 mg/L
pada stasiun 1, serta nilai terendah pada stasiun 3. Berdasarkan baku mutu air
sungai dalam PP Nomor 22 Tahun 2021 menunjukan bahwa nilai DO pada
seluruh stasiun sesuai dengan baku mutu air kelas Il sebagaimana baku mutu air
kelas 11 adalah baku mutu air yang diperuntukkan untuk perairan yang digunakan
sebagai pariwisata dengan batas minimum DO sebesar 4 mg/L. Nilai DO tertinggi

didapatkan di stasiun | dengan nilai 6,3 mg/L. Menurut Siahaan dkk. (2011)
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oksigen terlarut sangat penting untuk organisme dalam perairan, dengan Kisaran
3,5-6,3 pada musim kemarau. Menurut Wahyuningsih dkk. (2019) masukan
limbah organik menyebabkan turunnya nilai DO karena materi organik yang
diuraikan oleh bakteri semakin banyak sehingga membutuhkan pasokan oksigen
yang lebih banyak pula. Selain itu, kecepatan arus perairan juga memengaruhi
nilai oksigen terlarut.

Parameter nilai BOD Sumber Maron pada stasiun 1 yaitu 7,45, stasiun 2
yaitu 8,04 dan stasiun 3 sebesar 8,23. Nilai BOD paling tinggi di dapatkan di
stasiun 3 dengan nilai 8,23 mg/L. Berdasarkan baku mutu air sungai dalam PP
Nomor 22 Tahun 2021 nilai BOD yang didapatkan termasuk ke dalam kategori
kelas 11l dengan batas minimum nilai BOD sebesar 5 mg/L. Hal ini tidak sesuai
dengan kelas baku mutu air yang digunakan sebagai sarana pariwisata (kelas I1).
Menurut Sulistyorini (2017) suatu BOD yang tinggi menunjukkan bahwa air telah
tercemar bahan organik, sehingga organisme di perairan sangat membutuhkan
oksigen yang tinggi untuk mendegradasi bahan organik tersebut. Menurut Gazali
(2015) tingginya aktivitas perairan dapat menyebabkan banyaknya bahan organik
yang masuk ke badan perairan sehingga menyebabkan tingginya nilai BOD. BOD
dapat berpengaruh terhadap kelimpahan jumlah organisme dalam suatu
lingkungan.

Parameter nilai COD pada Sumber Maron paling tinggi didapatkan pada
stasiun 3 dengan nilai 24,9 dan stasiun 2 dengan nilai 24,39 serta nilai COD
terendah ada pada stasiun 3 vyaitu 23,11. Nilai COD pada seluruh stasiun
berdasarkan baku mutu air sungai dengan ambang batas maksimal 25 mg/L masuk

ke dalam kelas Il yaitu kategori perairan yang digunakan sebagai sarana hiburan
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atau pariwisata. Menurut Nuriani dkk. (2018) bahwa suatu niai COD merupakan
total oksigen pada perairan yang digunakan untuk mengoksidasi bahan organik
secara kKimiawi, yang artinya jika COD tinggi maka bahan pencemar organik

tinggi dan banyak dan kadar oksigen terlarut kurang.

4.4 Nilai korelasi keanekaragaman makrozoobentos dengan parameter
fisika-kimia air sungai

Hasil dari keanekaragaman makrozoobentos dan pengukuran parameter
fisika-kimia air, didapatkan nilai Kkorelasi antara keduanya pada tiga stasiun
pengamatan. Analisis korelasi didapatkan dari hasil perhitungan dengan
menggunakan aplikasi PAST 4.03. korelasi antara makrozoobentos dengan

parameter fisika-kimia air disajikan dalam tabel 4.4 berikut:

Tabel 4. 4 Nilai korelasi keanekaragaman makrozoobentos dengan

parameter fisika-kimia air sungai

Genus pH Suhu TDS TSS Arus DO BOD COD
Macrobrachium -1 05 -074 -098 -069 099 -097 -096
Galba 0,5 1 -0,94 0,63 0,97 -0,39 0,28 0,24
Potamonautes 0,5 1 -0,94 0,63 0,97 -0,39 0,28 0,24
Heterocloeon 1 0,5 -0,74 098 069 -099 097 0,96
Physa 0,5 1 -0,94 0,63 0,97 -0,39 0,28 0,24
Heptagenia 0,5 1 -0,94 0,63 0,97 -0,39 0,28 0,24
Thiara 094 -075 092 -098 -089 09 -084 -081
Potamopyrgus 0,89 0,8 -0,96 0,95 0,94 -0,83 0,76 0,73
Hydropsyche 0,5 1 -094 063 097 -039 028 0,24

Hasil dari analisis korelasi menunjukkan bahwa pH dengan nilai korelasi
tertinggi terdapat pada genus Heterocloeon dengan nilai korelasi 1 dan nilai

korelasi -1 pada genus Macrobrachium. Genus Heterocloeon memiliki nilai
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korelasi positif yang artinya hal tersebut menunjukkan bahwa korelasi antara pH
dengan genus Heterocloeon berbanding lurus. Sedangkan pada genus
Macrobrachium memiliki nilai korelasi negatif yang artinya pH berbanding
terbalik dengan Macrobrachium. Korelasi negatif menunjukkan bahwa jika pH
semakin tinggi, maka jumlah individu dari genus Macrobrachium akan menurun.
Sedangkan korelasi positif menunjukkan bahwa jika pH semakin tinggi, maka
jumlah individu genus Heterocloeon semakin meningkat. Macrobrachium
merupakan spesies yang sensitif dengan perubahan kualitas air. Sehingga jika
terdapat suatu perubahan signifikan dalam perairan maka dapat mempengaruhi
laju pertumbuhan Macrobrachium (Pratama, 2019). Marpaung et al. (2014)
meyatakan bahwa beberapa genus dari family Baetidae ada yang dapat mentolerir
pencemaran dan dapat ditemukan di perairan tercemar.

Parameter suhu memiliki nilai korelasi tertinggi pada genus Galba,
Potamonautes, Physa, Heptagenia, dan Hydropsyche dengan nilai korelasi 1.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa korelasi antara parameter suhu dengan lima
genus tersebut memiliki korelasi yang tinggi. Nilai korelasi positif menunjukkan
bahwa jika suhu semakin tinggi, maka jumlah individu genus Galba,
Potamonautes, Physa, Heptagenia, dan Hydropsyche semakin meningkat. Genus
Galba merupakan genus dari famili Lymnaeidae yang merupakan spesimen yang
berhabitat di lingkungan lentik, meskipun beberapa individu dapat ditemukan di
daerah dengan arus. Famili Lymnaeidae sangat toleran terhadap polusi organik
(Oscoz et al., 2011). Genus Physa yang termasuk famili Physidae dapat hidup di
segala macam lingkungan, meskipun mereka lebih suka daerah dengan substrat

kerikil. Mereka mentolerir lingkungan dengan salinitas tinggi serta suhu tinggi.
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Beberapa spesies sangat toleran terhadap semua jenis polusi organik (Oscoz et al.,
2011). Genus Heptagenia merupakan genus yang berhabitat di aliran sungai jernih
yang mengalir dari pegunungan hingga dataran rendah (Rufusova et al., 2017).
Famili Heptageniidae hidup di daerah dengan substrat partikel yang sebagian
besar kasar (seperti batu dan substrat kerikil). Selain itu, mereka sangat toleran
terhadap suhu rendah dan mereka memiliki kebutuhan oksigen yang tinggi (Oscoz
et al., 2011). Sedangkan genus Hydropsyche dari famili Hydropsychidae memiliki
habitat di bebatuan dengan aliran air yang tercemar secara organic (Rufusova et
al., 2017).

Parameter TDS memiliki nilai korelasi tertinggi pada genus Potamopyrgus
dengan nilai korelasi -0,96. Nilai korelasi negatif menunjukkan bahwa jika nilai
TDS semakin tinggi, maka jumlah individu genus Potamopyrgus akan semakin
rendah. Genus Potamopyrgus merupakan genus dari famili Hydrobiidae yang
memiliki habitat di sungai dan mata air yang memiliki lingkungan hipogeal di
mana suhu tidak berfluktuasi (Oscoz et al., 2011). Menurut Gitarama dkk. (2016),
Filum Moluska merupakan salah satu organisme yang dapat merasakan adanya
bahan pencemar. Filum Moluska memiliki tingkat toleransi yang luas terhadap
suatu perairan dan dapat menunjukkan hubungan antara kandungan bahan
pencemar di dalam air dan dalam tubuhnya.

Parameter TSS memiliki nilai korelasi tertinggi pada genus Heterocloeon
dengan nilai korelasi 0,98 dan nilai korelasi -0,98 pada genus Macrobrachium dan
Thiara. Korelasi positif artinya nilai TSS berbanding lurus dengan keberadaan
genus Heterocloeon. sedangkan korelasi negatif menunjukkan bahwa nilai TSS

berbanding terbalik dengan keberadaan genus Macrobrachium dan Thiara. Nilai
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yang berbanding lurus artinya semakin tinggi nilai TSS maka jumlah individu
genus Heterocloeon akan meningkat, begitu sebaliknya. Genus Heterocloeon
merupakan genus dari ordo Ephemeroptera. Menurut Haniyyah (2021) ordo
Ephemeroptera merupakan organisme yang dapat menandakan bahwa suatu
perairan tercemar ringan. Menurut Gerber & Gabriel (2002) genus Thiara
termasuk ke dalam famili Thiaridae yang memiliki habitat di kerikil di perairan
sungai yang mengalir. Sedangkan genus Macrobrachium merupakan famili dari
Palaemonidae yang dapat ditemukan di perairan tawar, seperti kolam, lahan basah,
saluran dengan vegetasi, perairan upwelling dan hilir sungai yang lambat (Oscoz
etal., 2011).

Hasil analisis korelasi kecepatan arus memiliki nilai tertinggi pada genus
Galba, Potamonautes, Physa, Heptagenia, dan Hydropsyche dengan nilai korelasi
0,97. Nilai korelasi positif menunjukkan bahwa korelasi antara kecepatan arus
dengan lima genus tersebut memiliki korelasi yang tinggi. Nilai korelasi positif
menunjukkan bahwa jika kecepatan arus semakin tinggi, maka jumlah individu
genus Galba, Potamonautes, Physa, Heptagenia, dan Hydropsyche semakin
meningkat. Genus Galba dan Physa merupakan genus dari kelas Gastropoda yang
dapat hidup pada dasar perairan (Babu, 2016). Menurut Djumarno (2013)
kecepatan arus sungai berperan penting pada transpor material erosi, polutan,
bahan organik, nutrien dan iktioplankton serta biota air lainnya. Kecepatan arus
yang terlalu tinggi menyebabkan subtrat yang sudah mengendap di dasar berupa
lumpur akan teraduk kembali sehingga kekeruhan air meningkat. Kekeruhan air
oleh lumpur maupun bahan organik yang sangat tinggi dapat menyebabkan

gangguan biota air, misalnya penutupan cangkang telur ikan dan udang maupun
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biota lainnya. Genus Heptagenia merupakan genus dari famili Heptageniidae
yang memiliki habitat pada substrat berbatu di sungai gunung dan sungai bagian
hulu. Sedangkan genus Hydropsyche berasal dari famili Hydropsychidae yang
dapat ditemukan di substrat batu dengan kecepatan arus sedang hingga tinggi.
(Oscoz et al., 2011).

Hasil analisis korelasi DO memiliki nilai tertinggi pada genus
Macrobrachium dengan nilai korelasi 0,99 dan nilai korelasi -0,99 pada genus
Heterocloeon. Nilai korelasi positif menunjukkan bahwa korelasi antara parameter
DO dengan genus Macrobrachium bahwa jika nilai DO semakin tinggi, maka
jumlah individu genus Macrobrachium akan meningkat. Sebaliknya, korelasi
negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai DO, maka jumlsh individu genus
Heterocloeon akan menurun. Genus Heterocloeon merupakan organisme dari
ordo Ephemeroptera yang dapat ditemukan di substrat bebatuan dan di perairan
dengan tingkat pencemaran rendah (Wardhana, 1999).

Hasil analisis korelasi BOD dan COD memiliki nilai tertinggi pada genus
Heterocloeon dengan nilai korelasi BOD 0,97 dan nilai korelasi -0,97 pada genus
Macrobrachium. Sedangkan nilai korelasi COD tertinggi pada genus
Heterocloeon dengan nilai korelasi 0,96 dan nilai korelasi -0,96 pada genus
Macrobrachium. Nilai korelasi positif menunjukkan bahwa korelasi antara
parameter BOD dan COD dengan genus Heterocloeon bahwa jika nilai BOD dan
COD semakin tinggi, maka jumlah individu genus Heterocloeon akan meningkat.
Sebaliknya, korelasi negative menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai BOD dan
COD, maka jumlah individu genus Macrobrachium akan menurun. Genus

Macrobrachium masuk ke dalam famili Palaemonidae yang merupakan organisme
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dengan tingkat sangat sensitif terhadap logam berat, seperti tembaga, nikel, seng
dan timbal (Oscoz et al., 2011). Sedangkan genus Heterocloeon merupakan genus
dari famili Baetiidae yang umumnya memakan bahan organic yang terdapat di

habitat perairannya (Rufusova et al., 2011).

4.5 Integrasi Al-Qur’an
Penciptaan alam semesta beserta isinya secara implisit telah dikemukakan

dalam Al Quran surat Ali-Imran ayat 190 berikut:

AN Y 5805 L sty o N5 2 55 3

Artinya :

“Sesungguhnya, dalam penciptaan langit dan bumi dan pergantian malam
dan siang hari adalah tanda-tanda bagi orang yang berakal. ” QS: Ali-Imran [3]:
190).

Ibnu Katsir (2003) menjelaskan pada ayat “Sesungguhnya, dalam
penciptaan langit dan bumi” menyatakan bahwa telah menciptakan langit dan
bumi beserta isinya baik berupa; binatang-binatang, komet, daratan dan lautan,
bintang-bintang, buah-buahan, pepohonan dengan berbagai macam warna.. Ayat
“pergantian malam dan siang hari adalah tanda-tanda bagi orang yang berakal”
yaitu mereka (orang-orang) yang mempunyai akal saja yang dapat mengetahui
tanda-tanda kekuasaan Allah SWT. Hal ini sesuai dengan penelitian ini yang
menggunakan makrozoobentos sebagai sampel penelitian. Makrozoobentos
memiliki berbagai macam warna dan bentuk. Sesungguhnya penjelasan dari tafsir
ayat tersebut adalah perintah untuk bertafakur kepada Allah SWT yang maha
kuasa sehingga dapat menciptakan segala sesuatu yang dikhendakiNya termasuk

makrozoobentos.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini memperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Genus yang ditemukan berjumlah 9 genus vyang terdiri dari
Macrobrachium, Galba, Potamonautes, Heterocloeon, Physa, Heptagenia,
Thiara, Potamopyrgus, dan Hydropsyche.

2. Nilai indeks keanekaragaan kumulatif yaitu rendah dengan nilai 0,727.
Keanekaragaman pada stasiun | rendah dengan nilai 0,662, stasiun Il
rendah dengan nilai 0,860, dan stasiun Ill rendah dengan nilai 0,661.
Indeks dominansi kumulatif termasuk ada yang mendominansi degan nilai
0,631. Indeks dominansi pada stasiun | vyaitu 0,619 (ada yang
mendominansi), stasiun 11 0,615 (ada yang mendominansi), dan stasiun IlI
0,631 (ada yang mendominansi).

3. Parameter fisika kimia air meliputi pH, suhu, TDS, TSS, kecepatan arus,
DO, COD, memenuhi baku mutu air dengan kategori kelas Il yakni
kategori air yang digunakan sebagai sarana hiburan atau pariwisata.
Sedangkan BOD tidak memenuhi baku mutu kelas 1l yang digunakan
sebagai sarana hiburan atau pariwisata.

4. Hasil analisis korelasi parameter fisika kimia meliputi parameter pH
memiliki Kkorelasi positif yang dimiliki oleh genus Heterocloeon dan
korelasi negatif pada genus Macrobrachium. Suhu dan Kecepatan arus
memiliki korelasi positif dengan genus Galba, Potamonautes, Physa,
Heptagenia, dan Hydropsyche. TDS memiliki korelasi negatif dengan

genus Potamopyrgus. TSS memiliki korelasi positif pada genus
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Heterocloeon dan korelasi negatif pada genus Macrobrachium dan Thiara.
DO memiliki korelasi positif pada genus Macrobrachium dan korelasi
negatif pada genus Heterocloeon. BOD memiliki korelasi positif pada
genus Heterocloeon Kkorelasi negatif pada genus Macrobrachium.
Sedangkan COD memiliki korelasi positif pada genus Heterocloeon dan

nilai korelasi negatif pada genus Macrobrachium.

5.2 Saran

Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan pengidentifikasian sampel makrozoobentos yang secara
fisik utuh dan lengkap (tidak cacat), sehingga pengamatan bisa dilakukan
secara maksimal.

2. Penelitian ini dilaksanakan pada akhir musim kemarau sehingga perlu

dilaksanakan penelitian yang serupa pada musim yang berbeda
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
ALAT DAN BAHAN

-

a. hand net b. Sterofoam dan Tali rafia c. Pinset

d. Alkohol 70% e. Meteran f. Jaring surber

g. pH meter & Termometer digital
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LAMPIRAN 2
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PERHITUNGAN INDEKS KEANEKARAGAMAN DAN DOMINANSI
MENGGUNAKAN MICROSOFT EXEL

Jumlah
stasiun | (ni) pi (ni/N) Ln Pi Pi Ln Pi pin2/2
Macrobrachium 14 0.197183 | -1.623622547 -0.320150925 0.038881174
Thiara 3 0.042254 | -3.164067588 -0.133692997 0.00178536
Potamopyrgus 54 0.760563 -0.27369583 -0.208163026 0.578456655
Jumlah (N) 71 1 0 0.662006948 0.61912319
Keanekaragaman | Dominansi
Jumlah
stasiun Il (ni) pi (ni/N) Ln Pi Pi Ln Pi pin2/2
Macrobrachium 10 0.119048 | -2.128231706 -0.253360917 0.014172336
Galba 1 0.011905 | -4.430816799 -0.052747819 0.000141723
Potamonautes 1 0.011905 | -4.430816799 -0.052747819 0.000141723
Perlesta 4 0.047619 | -3.044522438 -0.144977259 0.002267574
Physa 1 0.011905 | -4.430816799 -0.052747819 0.000141723
Heptagenia 1 0.011905 | -4.430816799 -0.052747819 0.000141723
Potamopyrgus 65 0.77381 | -0.256429529 -0.198427612 0.598781179
Hydropsyche 1 0.011905 | -4.430816799 -0.052747819 0.000141723
Jumlah (N) 84 1 0 0.860504883 0.615929705
Keanekaragaman Dominansi
Jumlah
stasiun Ill (ni) pi (ni/N) Ln Pi Pi Ln Pi pin2/2
Macrobrachium 10 0.133333 | -2.014903021 -0.268653736 0.017777778
Perlesta 4 0.053333 | -2.931193752 -0.156330333 0.002844444
Thiara 1 0.013333 | -4.317488114 -0.057566508 0.000177778
Potamopyrgus 60 0.8 | -0.223143551 -0.178514841 0.64
Jumlah (N) 75 1 0 0.661065419 0.6608
Keanekaragaman Dominansi




LAMPIRAN 4

PERHITUNGAN UJI t
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Sharinan index Shannan index Shannan index
Il I in in

H 0.56201[H 0.8605 H 0.8605|H 06107 H 0.86201|H 086107
Variance 0.0081074| Variance: 0.017872 Variance: 0.017872| Variance: 0.07612 Variance: 00081074 Variance 007612
t 12315 t 117 t 0.0057048

o, 274 of 165,22 o U277

olsame] 0,220, plsame): 024723 plsame): 0.99456

Sirnpson index Sirnpson index Simpson index

o: e 05593 D 055930 0.5608 D 0.67972|D. 06608
Variance 0.0036702| Variance: 0.0041033 Variance: 0.0041033 | Variance: | 0.0041776 Variance: 0.0036702| Variance 0.0041776
5 0.035221 b -0.43308 b -0.47046

o 154.85 of 158,32 o 145.5

plsame] 0.97115 plsame) 062264 plsame}. 053873




LAMPIRAN 5
PERHITUNGAN KORELASI MENGGUNAKAN APLIKASI PAST 4.03
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‘ -
Table | Plot
| oH Subu 08 Tss Arus Do oD con Macrobrachic Galba Potamonaute Perlesta  Physa ) )
pH 05 074616 098624 069338 -0.9034 097234 0.96101 Kl 05 0s 1 05 Correlation statistic
Suhu 05 094965 063628 097073 039736 02839 028103 05 1 1 05 1 Linear r (Pearson)
08 OT46I6 094965 084505 099711 066486 057002  |-053297 074616 094965 004065  |074616  |-0.94965 Spearman's D
158 o0ses24 063628 084585 080296 096077 092035  0.90208  -098624 063628 063628 098624 063628 T
Ars 069338 097073 09971 08029 060614 050589 046709 069338 097073 097073 069338 097073 iad tho
po 0991 039736 066486 |-096077  -060614 0%271  0sm38 09934 039736 039736 099 039736 Pactiallinear
BoD 097234 02839 057002 092035 050589 099271 090001 097234 02839 02839 097234 02839
cop 096101 024103 053297  |0.90208 046709 098638 099801 096101 024103 024103 (096101 024103 Table format
Macrabrachis -1 05 074616 098624 069338 08934 Q9T -096101 05 05 E 05 Statistc \ pluncon)
Galba 05 1 004965 063628 097073 039736 02839 028103 05 1 0s 1 Statistic
Potamonaute 05 1 054065 063628 097073 039736 02839 024103 05 1 0s 1 pluncorr)
|Perlesta 1 s 074616 098624 069338 09934 097234 |0.96101 - 05 s 05 Emmulotion p
Physa 05 1 054065 063628 097073 039736 (02839 024103 05 1 1 0s [ Bonferron comection
Heptagenia 05 1 094965 063628 097073 039736 02839 028103 05 1 1 0s 1
Thisra 094491 075503 092208 098602 089104 090113 084232 |-08ITS6 094491 075593 075593 |09Ms1  |-07553
Potamopyrgu 089104 083863 096706 095382 094491 083309 076038 073078 089104  0E3S63 083863 089104 083863
Hydropsyche 05 1 054065 063628 097073 039736 02839 024102 05 1 i 0s 1
<
D Cose

W o Type here to search

5014 AM
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LAMPIRAN 6
HASIL UJI LAB AIR

HASIL ANALISA

Result of Analisys
No. Parameter Satuan Hasil S Metode Analisa
1_JBoD we/L 7.85 - ATIIA. 5210 D2017__
2 |cop mg/l. 2574 - S'NI 6989.2:2009
Y7ot Podat Terana (105) meL 7650 = A": c-m:';
3 |Zat Padat Tessuspensi (TSS) m/l 53 - u::\ ~
5 |Oksigen Terlanut (DO) ‘g O2/L 52 - . 4500~
+) Standard Baku Mutu sesuai dengun -
Threshold Value fully adopted from
Senifil jwporan ol tanys beraku unnh d) wtas dan dil k dan atan o sortifikat o @io dan
it e e orium Kualias Alr Ferum Jaga Tirta | = e
fikat stau hinhhlhdimmmnuh Laboratorium &\llmlerNunlulTunl
Halaman pertama (iknt atou lsporan inl bagian ya Inkuphh
“This Certificate or report Is valid just for

sample mentioned above and shall Ituwnd and or publicated without

above #nd shill no or w

‘Water Quulily Laborntory of Jasa Tirta 1 Public Corporution A5y Nowivral from
“This Certificate or upln s valld after belng stamped

WIllr Qulll\y I.Ahnhry ul-l-'l\m 1 Public Corporation
st page ol this repart bs con't all pages
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snoh Uji
ption of Sample
Pengambilan Contoh Uji
e Melhad - »:‘ !
WM“‘N - Laboratorium Lingkungan PIT I
.Im of Analysis
i anggal Analisa : 02— 16 Juni 2022
;t?TmMg Date(s)
le,
HASIL ANALISA
Result of Analisys
’r < -

Standard .
ﬁ“o Parameter Satuan Hasil Baku Mutu*) Metode Analisa Keterangan
I o
=2 Jcop oL 26.11 - S 20

771.0 - APHA 2540 C-2017
3 §Zast Padat Terlorut (TPS) :sLl- — - —
e — 50 - APHA. 4500- 0-G-2017 p5; >
5 |Oksigen Terlarut (DO) mg 021 : 2
> LASORATORUM
AT

*) Standard Baku Mutu sesuai dengan
Threshold Value fully adopted from

ikt Wnlnlhnyubuhkupadawnwhujidludmdu.mg chanyak i
5 e o gy Yo e Mikasikan Isf sertifikat ini tanpa izin dari
Y £ Seﬂlnhumu inl sah bita dibubuhi cap oleh
AR ety cap oleh Laboratorium Kualitas Afr Perum Josa Ti
= _Hllpmn wiau loporn inf merupakan bagian yang tak | al
nbvﬂdjulmmnlemuthud-bwnldﬂllulbonpmdnd de Wolarman yen
Water Quality Laborutory of Jasa Tirta I Public © an u‘:‘ruhunmm“

o Contca o reportl e e o samed by W
‘ t page ot this certificale or npon u?.:rwxm,: ::'::;"‘ 1 Publie




Description of Sample

Sample Method
Tempat Analisa
Place of Analysis
Tanggal Analisa
Testing Date(s)

Metode Pengambilan Contoh Uji

HASIL ANALISA

Result of Analisys

44"‘»3'-

Parameter

Metode Analisa

Standard :
Satuan Hasil Baku Mutu *) )
my/l 82 - APIIA. 5210 B.2017
mg/L 2691 - SNI 6989.2:2009
Zat Padal Terlorat (1DS) erS) mg/l. 7750 - APHA 2540 C-2017
mp/L. 54 - APHA 2540 D-2017
mg O2/L 49 - APIIA. 4500- 0-G-2017

*) Standard Baku Mutu sesuai dengan
Threshold Value fully adopted from

Sertifikat utau laporun ini hanya berlaku pada contoh uji di stas dan Jilarsng memperbanyak dan atau mempubliknsikan isi sertifikat inl aps in dard

Sentifikat atou |
Holaman pertama pada serl Iainoya
This Certificate or report ks vatld Just for sumple mentioned above and shall not be reproduced and or publicated without nuy approval from

Water Quality Laboratory of Jasa Tirta | Public

Laboratosium Kualitas Alr Perum Jasa Tirta |
ran Ini sah bila dibubuhi cap oleh Laboratorium Kualitas Alr Perym Jasa Tina |
fikat atou loporan inl merupakan bagian yong tak terpisah dari lombar halamen ysng

Corporation
This Certificate or report Is valld after belug stamped by Waler Quality LaborsJory of Jusa Tirta | Public Corporatien
Flrst page at this certificate or report ks can't separately from all pages
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Uraian Contoh Uji ' Jaiy F o et
ipli : ; y ' =} ©

Daa'lﬂwndwv : : 1 '.'le; |

Metode Pengambilan Contoh Uji - . ”‘ ',“3 ‘(’_:'

Sample Method ¢ A L 1 = dh ;{u

Tempat Analisa :Labu-uuiﬁnl-m'!f’ 2 PITIMa a

Place of Analysis B : 2

Tanggal Analisa £ 16- 30 Juni 2022

Testing Date(s)

HASIL ANALISA
Result of Analisys
Standard Keterangan
Parameler Satuan Hasil Baku Mutu*) Metode Analisa
el a8 = APIIA. 5210 B-2017
o T L : — SwgpInb__ =
COD ( e pen (155) ML 5.5 - APHA 2540 D-2017 /; Al 2
umrm (1DS) mg/l. 3584 - APHA 2540 C-2017 Z 2
::'“1 — oz O 72 - APHIA 4500-0-G-2017 ‘ -
w K ~
andard Baku Mutu sesuai dengan e \ Bl

shold Value. Sully adopted from

il ini hamya bertaky pada contoh wji di stas dan ditarsog memperbanyak mempublikasikan & %
sl Sertinikat atsu laporn inf sah bila dim\ﬁ:mﬁ: lmmTJﬂEm:;.. Alr Perum J Tl::.le“mhl e
e S e o S e
o g L i i s T e o0 P
First page at (his certificate or report Is can't separately nvn:f-'llll:;:ll:m i e
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Uraian Contoh Uji
Description of Sample . .

Metode Peagambitan Contoh Ui
Sample Method
Tempat Analisa
Place of Analysis )
Tanggal Analisa £ 16.- 30 Juni 2022
Testing Date(s)
HASIL ANALISA
Result of Analisys
dard e Anslisa Keterangan
Satuan Hasil Bakn Matu *)
l e 2401 - SNI 698922019
- - 53 - ATTIA 2540 D-2017__ -
- ML 3772 = APHIA 2530 C-2017 = Z\
. Oksigen terlarul o — 51 = APIIA 4500-0-G-2017 P
5 JOkst 'mg O2/L A et

+) Standard Baku Mutu sesuai dengan 5

Threshold Val: fully adopted from IS >
TI&

Sertifikat atay lapormn ini berloku contoh vji di atas dan dilarang memperbanyak dan atan mempublikesikan isi sertifikat i m dan
- et e Laboratorium Kualitas Air Perum Josa Tirta | =
Sertifikat atay laporwn {nf sah bila dibubuhi cap oleli Laboratorium Kualitas Air Perum Jusa Tie |
Hnlaman pertama poda sertifikat atou laporan ini menq‘:rnn bagian yang tok terpisah duri lembar halaman yang lainnya
‘Il Certifieate or report is valld just for sample meationed above and shall not be reproduced and or publicated without nny approval from
Witer Quality Laboratory of Jusa Tirta | Public Cuorporation
This Certificate or report [s valid after being stamped by Waler Quality LaboraJory of Jusa 'l'lrts | Public Corporation
First page nt this certificate or report Is can'Usepurately from all pages
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T uiblgDa!e(sj o ‘ :
nisd ' - HASIL ANALISA
g - 4 ‘Result of Analisys
5 : '
: . Parameter Satuan Hasil ) Metode Analisa Eelerangys
1 |BoD el 521 5 ~FTiA. 5210 B.2017
2 {ooD ( ) me/L. 522 = SN 6989.2.2019
™3 |Zar Padat 3 (15S) L. 58 5 TS0 D0TT | 2 P>
$ o [ Z= Padat Terarut (TDS) mg/L. 3324 - APTIA 2540 C-2017 IS 2
s Tgen orarut oL 53 = APIIA 4500-0-G-2017 < =
. \ * LG
+) Standard Baku Mutu sesuai dengan B iy
& 4. K
Threshold Value fully adopied, | from \ w

meuﬁwmmmmmmiumdn b
uang memp k dan stau biikasikon i sge s
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YATORIUM LINGKUNGAN
; = Telp,(0341) 551971, Fax. (0341) 551976

- Sampel | Ulangan 3

~ Uraian Contoh Uji
+ ‘Description of Sample

Metode Pengambilan Contoh Uji =
Sample Method
Tempat Analisa : Laboratorium Lingk PIT 1 Mal
Place of Analysis
Tanggal Analisa : 23 Juni - 07 Juli 2022
Testing Date(s)
HASIL ANALISA
Result of Analisys
Standard
No. Parumefer Satuan Hasil Baku Mutu *) Mctode Analisa Keterangan
————
1 |BOD mg/L. 7.12 - APHA. 5210 B-2017
2 Jcop mg/L 2035 - SNI 698922009
s —_— fotometri
3 |Zat Padat Terlarut (TDS) mg/l. 3385 - APHA 2540 C-2017 S %,
3 | Zat Padat Tersuspensi (TSS) mp/L 53 - APHA 2540 D-2017 7
5 iomgm Terlarut (DO) mg OVL 6.6 = APHA_4500- 0-G-2017
L
IS

#) Standard Baku Mutu scsuai dengan -
Threshold Value fully adopted from

Sertifikat atau laporan ini hanya berlaku pada contoh vji di atas dan dila b ATV TR
" Laborslorium Kualits Air Pesum o i 20 mempublikasikan si scniika i anp izin dar
" Sertifikot utwu laporan ini sah biln dibubuhi cap aleh Laboratorium Kualitss Air P'eram Jasn T
i Ceﬁmu:e nman pertama pad serlifikat st lsporan inf merupakan baginn yang wk terphsab dori fembar lm al :
or report s valld just for sample mentioned above nnd shall not be reproduced and or publica i yang lwinnya
s ot \ Water Quality Laboratry of s Tirt | Pabie Carporaton mSEatol withow say appreval trém
Certiicate or repary s valld aller belug stamped by Waler Qualty | abornJory of Jusa Virta 1 Public €
ol page al this certificute or report Is cna'tseparutely from all payges 1 Publle Corporation




96

Halaman 2.d
o

: Sampel 2 Ulangan 3

. Laboratorium Lingkungan PIT T Malang

~ Place of Analysis
+ 23 Juni -- 07 Juli 2022

Tanggal Analisa
Testing Date(s)
|
HASIL ANALISA
Result of Analisys
No- Paramecter Satuan Hasil Baky n;‘: ) dc Analisa Keternogan
R e —
T_[BOD me/L. T - APHA. 5210 B-2017
2 jcoD my/L 2084 - SNI 6989.2:2009
(s fotometsi
5 | 2o radat Terarut (TDS) me/L 342.8 - APHIA 2540 C-2017
= 7Zat Pedat Tersuspensi (15S) me/l- 55 - APTIA 2540 D-2017 ,
5 [Orsigen Tedanut (DO) ‘mg O21. 65 - APHA, 4500- 0-G-2017

+) Standard Baku Mutu scsuai dengan
Threshold Value fully adopted from

Wmmidmhuhhpﬁmmldiumd“m
1 memperbanynk i
P NN Jabormtorium Kualitas Air Pe':n Jasa ’n:. lmu mompublikasikan isi sertifikat ini tanpa izin dari
T N R A 1 s B o)

9 s
b "nnru’cwnuu or report is valld just h\rvm-ple mentloned abave and wlr\ m b w?lmwn;{,.mw}?‘m yang finnya

; “Thls Certificate or roport is e l‘nb:m'\:xgﬂ'u' Public Corporatlon whlisutuiy Aoy
R First page ut this certificato or report b ot '.i‘::::‘;w;mm \ Public Corparation

o

1 from




elp, (0321

Place of Analvsis
Tanggal Analisa

: 23 Juni—07 Juli 2022
Testing Date(s)

HASI, ANALISA
Result of Analisys
. Standard
No. Parameter Satuan Hasil Baku Mutu *) Metode Analisa Keternogan

T {BOD mg/L 797 = APIIA. 5210 B2017
2 |coD L 2263 - SNI 6989.2:2009

fotometsi
3 |Zat padat Terlarul (1DS) ‘me/L 3490 - AVHA 2540 C-2017
3 | Zat Padal Tersuspenst (15S) ™y 55 = APITA 2540 D-2017
5 JOksigen Terlanut (DO) ‘mg U1 63 - APHA. 4500- 0-G-2011

=} Standard Baku Mulu scsuai dengan -

Threshold Value fully adopted from

Sert)fikat atsu lsporan ini hanya berlaku pada contob uji di atas dan dilsrng memperbanyak dan atau . oEnr
etk Kuulhulk o I'mp:'m J"y: o mempublikasikan isi serifikat ini tanpa izin dari
Sertinknt ntin fo antsah bila it rnL\ olih Labaratornin Kuahins Atr Porum Jasa Tirin |
Halamn pertama pada scalfikat atau laporan inf mecupakau baglun yang tak terpisah dact lembar halaman yang lainya
This Certificate or report Is valld Just for sample meationed above und shill not be reproduced and or publicated without nn) val from
Water Quality Latoritory of Jasn Tirts | Public Corporation V7 AppoY
‘Il Cortilicate or report b vatid sfier beiagg stumped by Waker Quadiiy 1abard

OF Jusa Y 2
Firat page o (bl cortificale ur repurt b can'l sepurmiely ::3‘“ all lu‘c‘m 1 Public Corporation
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LAMPIRAN 7
FORM CEK PLAGIASI

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
PROGRAM STUDI BIOLOGI
JI. Gajayana No. 50 Malang 65144 Telp./ Faks. (0341) 558933
Website: http://biologi.uin-malang.ac.id Email: biologi@uin-malang.ac.id

Form Checklist Plagiasi

Nama : Ana Milki [staufa
NIM  : 18620120

Judul  : Keanckaragaman Makrozoobentos Di Sumber Maron Desa Karangsuko Kecamatan
Pagelaran Kabupaten Malang.
 No Tim Checkplagiasi Skor Plagiasi ™D ]
1| Azizalur Rohmah, M.Sc¢
|
: 2 6] ;
2 | Berry Fakhry Hanifa, M.Sc 22 % A4

3 | Bayu Agung Prahardika, M Si

4 | Dr. Maharani Retna Duhita, M.Sc.,

PhD. Med. Se¢

IP. 19741018 200312 2 002
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LAMPIRAN 8
KARTU KONSULTASI

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

PROGRAM STUDI BIOLOGI
J1. Gajayana No. 50 Malung 65144 Telp (0341) SS¥933, Fax. (0341) 558933

KARTU KONSULTASI SKRIPSI

Nama : Ana Milki Istaufa
NIM : 18620120

Program Studi  : 81 Biologi

Semester : Ganjil TA 2022/2023

Pembimbing : Tyas Nyonita Punjungsari, 8.Pd., M.S¢

Judul Skripsi - Keanekaragaman Makrozoobentos Di Sumber Maron Desa Karangsuko
Kecamatan Pagelaran Kabupaten Malang,

No. | Tanggal Bimbingan Deskripsi Rimbingan TTD Pembimbing
T Konsultasi judul, BAB I dan BAI Il
1. | 24 November 2021
111
Rimbingan BAB |, BAB 11 dan
2. | 20 Januari 2022
BAB 1l

" Rimbingan hasil revisi BABL |
RAR 11, dan BAB 111
Bimhingan hasil revisi BAB L,

3. | 25 Januari 2022

5. | 27 Januari 2022 BAB 11, BAD 11l dan
mendapatkan ACC
13| 26 Oktober 2022 Bimbingun BAR TV dan BAB V Bl

Bimbingan BAB [, BAB II. BAB
1, BAR IV dan BAB V
Rimbingan BAB 1.V dan ACC
Naskah Skripsi

14. | 03 November 2022

15. | 07 November 2022

Tt November 2022

fdpgim Studi,

Pembimbing Skripsi,

?fn ;» -
onita Punjungsari, $.I'd., M.Sc 0 Evika Sandi Savitr, M.P
NIP, 19920507 201903 2 026 NIP. 19741018 200312 2 002
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

PROGRAM STUDI BIOLOGI
J1. Gajayana No. S0 Malang 65144 Telp (0341) $58933, Fax_ (0341) $58933

KARTU KONSULTASI SKRIPSI

Nama ¢ Ana Milki Istaufa
NIM 118620120

Program Studi  : S1 Biologi

Semester : Ganjil TA 2022/2023

Pembimbing : Mujahidin Ahmad. M.Sc¢
Judul Skripsi . Keanckaragaman Makrozoobentos Di Sumber Maron Desa Karangsuko
Kecamaran Pagelaran Kabupaten Malang

— -

: o o Tanda Tangan
No. | Tanggal Bimbingan Deskripsi Bimbingan A
Pembimbing

1. 0% Januari 2022 Bimbingan Integrasi BAB dan BARTT | ]

3. | 14 Februari 2022 | Revisi integrasi BAB [ dan BAB [1 R f‘
#

4, | 15 Februari 2022 | Revisi dan ACC Seminar Proposal

Bimbingan integrasi BAR I, BAB I1, dan
6. | 25 Oktober 2022 %/
BAB IV
RN Revisi integrasi BAB I, BAB [1. dan BAB
7. | 28 Oktober 2022 ﬁ
v
| Revisi integrasi BAB I, BAB I, dan BAB
8. | 31 Oktoher 2022 =

| Bimbingan BAB 1, BAD 11, BAR 11, BAR %
9, | 0] November 2022 /,

IV.BAB V dan ACC Naskah Skripsi

o _
/220 g, 04 November 2022
s Al >
/57 Ketua Program Studi,

LY

ox i\

Pembimbing Skripsi,

s N

.
“od 1 D! Livika Sandi Savitri, M P
TNIP. 19741018 200312 2 002
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